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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur hanya milik Allah SWT, atas limpahan rahmat, taufik
dan hidayah-Nya semata, sehingga Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LK]IP)
Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto Tahun Anggaran 2025 ini dapat diselesaikan.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) adalah bagian dari Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang merupakan salah satu cara
perbaikan kinerja organisasi yang harus dan terus dilakukan untuk mewujudkan
penyelenggaraan pemerintahan yang akuntabel dan transparan.

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Kecamatan Kutorejo
Kabupaten Mojokerto Tahun Anggaran 2025 ini disusun sebagai bentuk/media
pertanggungjawaban Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto dalam pelaksanaan
tugas, fungsi dan tata kerjanya serta sebagai parameter dalam mengukur tingkat
keberhasilan dan kegagalan kinerja pelaksanaan program dan kegiatan Kabupaten
Mojokerto selama tahun anggaran 2025. Selanjutnya laporan ini akan dijadikan sebagai
bahan evaluasi untuk pelaksanaan program dan kegiatan di masa yang akan datang agar
semakin baik dalam menunjang keberhasilan pelaksanaan pembangunan di Wilayah
Kecamanan Kutorejo Kabupaten Mojokerto serta bermanfaat bagi seluruh Masyarakat di
lingkungan Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto untuk mendukung Pemerintah
Kabupaten Mojokerto dalam upaya mewujudkan kepemerintahan yang baik (Good
Governance) dan pemerintahan yang bersih (Clean Government) di Kabupaten
Mojokerto.

Kami menyadari bahwa Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Kecamatan
Kutorejo Kabupaten Mojokerto Tahun Anggaran 2025 ini belum sempurna. Untuk itu,
dengan segala kekurangan dan keterbatasan yang ada diharapkan masukan dan saran
guna perbaikan dalam kinerja maupun dalam penyusunan laporan ini di masa mendatang.

Demikian semoga laporan ini ada guna dan manfaatnya.

Mojokerto, Februari 2026

PLT. CAMAT KUTOREJO

KUKUH RADIDTYO, S.H., M.H
PEMBINA
NIP. 19780306 200312 1 004
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Kecamatan Kutorejo Kabupaten
Mojokerto Tahun 2025 menyajikan capaian kinerja atas perjanjian kinerja Camat
Kutorejo Tahun 2025 dengan menyusun 2 Perjanjian Kinerja, yaitu Perjanjian Kinerja
yang disusun sesuai kinerja periode perencanaan 2021-2025 dan Perjanjian Kinerja
Perubahan yang disusun setelah penetapan periode perencanaan baru 2025-2029.
Perjanjian Kinerja Tahun 2025 memiliki 1 sasaran strategis dengan 1 indikator kinerja
dan 4 kinerja lainnya dengan 6 indikator kinerja yang harus dicapai, sedangkan
Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025 memiliki 4 sasaran strategis dan dengan 4
indikator kinerja dan 4 target kinerja yang harus dicapai.

Dari hasil pengukuran realisasi Perjanjian Kinerja Tahun 2025 sesuai kinerja periode
perencanaan 2021-2025, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Capaian realisasi di atas 100% sebanyak 1 indikator;

2. Capaian realisasi tepat 100% sebanyak 2 indikator;

3. Capaian realisasi di bawah 100% sebanyak 4 indikator;

4. Capaian yang tidak dapat diperoleh hasil pengukurannya sebanyak O indikator
Dan Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025 sesuai kinerja periode perencanaan
2025-2029, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Capaian realisasi di atas 100% sebanyak 1 indikator;

2. Capaian realisasi tepat 100% sebanyak 2 indikator;

3. Capaian realisasi di bawah 100% sebanyak 4 indikator;

4

. Capaian yang tidak dapat diperoleh hasil pengukurannya sebanyak O indikator.

Rincian realisasi masing-masing target indikator kinerja indikator kinerja pada masing-
masing sasaran strategis yang diperjanjikan pada Perjanjian Kinerja Sekretariat Daerah
Kabupaten Mojokerto Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini :

1. Perjanjian Kinerja Tahun 2025 (sesuai dokumen perencanaan periode 2021-2025)

NO. SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI |% CAPAIAN

1 Terwujudnya Pelayanan IKM Kecamatan 93,75 92,49 98,65%
Publik Yang Optimal

Selain kinerja strategis di Perjanjian Kinerja periode 2021-2025 juga terdapat kinerja

tambahan berupa kinerja lainnya, yaitu:

REALISASI %
CAPAIAN

NO KINERJA LAINNYA INDIKATOR KINERJA TARGET




Terselenggaranya pelayanan Persentase pelayanan yang
1. | PATEN sesuai standart terlayani sesuai standar 100% 100% 100%
pelayanan pelayanan
) Terselenggaranya fasilitasi Persentase hasil koordinasi 100%
. 0
dan koordinasi pemerintahan yang ditindaklanjuti 100% 100%
11 Nilai SAKIP Perangkat 82 85
. y 0,
Daerah 83,41 100,67%
Meningkatnya Tatakelola 1.1 | Persentase Realisasi 94% 92,48 93,38%
3. | Birokrasi Pemerintahan yang Anggaran Perangkat
Efektif, Efisien dan Akuntabel Daerah
1.2 | Indeks Profesionalitas 84,8 84,67 99,84%
ASN (Tinggi) (Tinggi)
2 | Optimalisasi Kualitas Jumlah Inovasi yang 3lnovasi | 1 Inovasi
Pelayanan melalui terinternalisasi dan 33,33%
Pembangunan Inovasi yang tersosialisasi serta
Mempunyai Nilai Tambah berkelanjutan

2. Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025 (sesuai dokumen perencanaan periode

2025-2029)
NO. SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI |% CAPAIAN

1 Meningkatnya Kinerja IKM Kecamatan 93,75 92,49 98,65%
Layanan Kecamatan

2 Meningkatnya Kualitas
Tata Kelola Penunjang Nilai SAKIP Kecamatan 82,85 83,41 100,67%
Capaian Kunerja
Perangkat Daerah

3 Meningkatnya Kualitas Persentase Layanan Yang
Ketepatan Layanan Diselenggarakan Sesuai 100% 100% 100%
(Kualitas Pelayanan) Standar

4 | Terwujudnya Sinergitas Persentase HAsil Koordinasi
antara Pemerintah Desa Yang Ditindaklanjuti 100% 100% 100%
dan Pemerintah Daerah

Kinerja keuangan Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto Tahun 2025 menunjukkan

realisasi sebesar Rp. 2.756.402.490,00 atau sebesar 92,48% dari anggaran sebesar Rp.
2.980.400.000,00.
Capaian kinerja Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto Tahun 2025 diharapkan

dapat terus meningkat dai tahun sebelumnya. Untuk itu, diperlukan upaya bersama

untuk dapat mewujudkan harapan tersebut.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam rangka peningkatan akuntabilitas atas pelaksanaan tugas dan fungsi
organisasi maka setiap pejabat dan pelaksana wajib menyusun laporan kinerja yang
bertujuan untuk memberikan informasi kinerja yang terukur atas kinerja yang telah
dan seharusnya dicapai dan sebagai upaya yang berkesinambungan bagi instansi
pemerintah untuk meningkatkan kinerjanya. Dalam mewujudkan penyelenggaraan
pemerintahan yang baik atau Good Governance maka diperlukan adanya sebuah
penerapan sistem pertanggungjawaban yang cepat, tepat, jelas dan terukur sehingga
dapat terlaksana pemerintahan yang bersih, bertanggung jawab serta bebas dari
adanya Korupsi, Kolusi dan Nepotisme.

Dalam praktiknya, penyelenggaraan pemerintahan pada kecamatan sebagai
kepanjangan tangan dari pemerintah kabupaten sangat kental dengan kegiatan yang
menyangkut khalayak banyak baik sebagai penyusun maupun pelaksana kebijakan
publik, sehingga dibutuhkan sebuah pengontrol yang baik dalam menjalankan roda
pemerintahan. Alat kontrol itu dapat berupa laporan pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta kewenangan yang dilimpahkan oleh
Bupati. Salah satu ciri Good Governance menurut Peraturan Pemerintah Nomor 101
tahun 2000 adalah akuntabilitas. Penyelenggara Negara wajib menyampaikan
pertanggungjawaban kinerja sertahasil-hasil yang telah dicapainya.

Berdasarkan Peraturan Presiden Rl Nomor 29 Tahun 2014 tentang Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2015 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah serta Peraturan Bupati Mojokerto No. 62 Tahun 2018 tentang Petunjuk
Teknis Penyusunan Laporan Kinerja bahwa Pemerintah Daerah maupun Organisasi
Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Daerah diwajibkan untuk menyusun
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Laporan Kinerja ) untuk
memberikan pertanggung jawaban mengenai kinerja satuan kerja perangkat daerah
serta Pemerintah Daerahnya sesuai dengan program dan kegiatan yang
dilaksanakan pada setiap tahunnya.

Laporan Kinerja ini mengacu pada beberpa landasan hokum yaitu :



1.2.

1. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 53 Tahun 2014

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara

Review atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

2. Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 6 Tahun 2021 tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;

3. Peraturan Bupati Nomor 80 Tahun 2016 tentang tentang Kedudukan, Susunan

Organisasi, Rincian Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Kecamatan;

4. Peraturan Bupati Mojokerto Nomor 61 Tahun 2016 tentang pedoman Penyusunan

Perjanjian Kinerja;

5. Peraturan Bupati Nomor 62 tahun 2016 tentang Pedoman PenyusunanLaporan

Kinerja.

Penyampaian Laporan Kinerja Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto ini
dimaksudkan sebagai salah satu bentuk akuntabilitas atas keberhasilan atau
kegagalan pencapaian sasaran strategis Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto.
Selain itu penyusunan Laporan Kinerja ini juga ditujukan sebagai upaya untuk
mengevaluasi kinerja Kecamatan Kutorejo dalam menentukan upaya perbaikan

kinerja di masa yang akan datang.

Gambaran Umum

Kecamatan Kutorejo kabupaten Mojokerto berlokasi di JI. Mayjen H. Soemadi
No 108 Kutorejo Kecamatan Kutorejo kabupaten Mojokerto. Kecamatan Kutorejo
adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Terletak
sekitar 15 kilometer di selatan pusat kota Mojokerto, Kecamatan Kutorejo dikenal
sebagai daerah dengan kekayaan budaya, potensi pertanian, dan suasana
pedesaan yang asri. Pada tahun 2025, Kutorejo terus berkembang menjadi wilayah
yang lebih modern tanpa kehilangan identitas tradisionalnya.

Wilayah Kecamatan Kutorejo terletak pada ketinggian antara 46,12 m diatas
permukaan air laut. Adapun batas — batas wilayah kecamatan Kutorejo sebagai
berikut :

- Sebelah Utara . Kecamatan bangsal Kabupaten Mojokerto

- Sebelah Timur . Kecamatan Mojosari dan Kecamatan Pungging
Kabupaten Mojokerto

- Sebelah Selatan  : Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto

- Sebelah Barat . Kecamatan Dlanggu dan Kecamatan Gondang

Kabupaten Mojokerto



Secara administratif Kecamatan Kutorejo terdiri dari 17 Desa , 108 Dusun , 358
RT serta jumlah penduduk sebesar 67.380 jiwa ( Data dari Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil Kabupaten Mojokerto).

Struktur organisasi Kantor Kecamatan Kutorejo berdasarkan Perbup Mojokerto
No 80 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta
Tata Kerja Kecamatan Kabupaten Mojokerto, adalah terdiri atas:
a. Camat;
b. Sekretariat Kecamatan;

a) Sub Bagian Umum dan kepegawaian;

b) Sub Bagian Penyusunan program dan keuangan;

c. Seksi Pemerintahan;
d. Seksi Pembangunan;
e. Seksi Kemasyarakatan;
f. Seksi Ketentraman, Ketertiban dan Perlindungan Masyarakat;
g. Seksi Pelayanan.
h. Pelaksana
CAMAT
SEEKRETARIS
CAMAT
SUBAG [j'[\;fL.'ZvI DAN SUBAG PENYUSUNAN
EEPEGAWAIAN PROGRAM DAN
KEUANGAN
KASI KASI KASI TRANTIE KASI KASI
KEMASYARAKATAN PEMERINTAHAN DAN LINMAS PEMBANGUNAN PELAYANAN
PELAKSANA PELAKSANA PELAKSANA PELAKSANA PELAKSANA

Aset merupakan seluruh sumber daya ekonomi yang dikuasai
dan/atau dimiliki oleh Kecamatan Kutorejo sebagai akibat dari peristiwa

masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi maupun sosial di masa depan



diharapkan dapat diperoleh. Aset menjadi salah satu faktor pendukung
utama dalam pencapaian tujuan dan sasaran kinerja perangkat daerah.

Untuk mendukung Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Kecamatan
Kutorejo juga didukung dengan adanya sarana dan prasarana yang cukup
memadai. Jumlah aset sampai dengan tahun 2025 adalah sebanyak 291
buah / set, yang terdiri dari 7 jenis bidang barang yaitu gedung dan
bangunan, kendaraan dinas operasional dan/kendaraan dinas bermotor
beroda dua, meubeler, alat rumah Tangga lainnya, alat pendingin, personal
computer, peralatan personal computer, peralatan video dan studio,
peralatan audio.

Data Sarana dan Prasarana Kecamatan Kutorejo

KETERANGAN/
No. URAIAN JUMLAH KONDISI
1 | Gedung Kantor 1 unit Baik
2 | Rumah Dinas Camat 1 unit Baik
3 | Pendopo 1 unit Baik
4 | Televisi 3 unit Baik
S5 | Lemari Es / Lemari Pendingin 2 unit Baik
6 | Station Wagon 1 unit Baik
7 | Sepeda Motor ( di desa ) 17 unit Baik
8 | Mesin Absensi 1 unit Baik
9 | Sepeda Motor ( Babinsa dan 34 unit Baik
Babinkamtibmas )
10 | Almari 8 unit Baik
11 | Meja Pelayanan 1 Set Baik
12 | Komputer 7 unit Baik
13 | Laptop 10 unit Baik
14 | Printer 10 unit Baik
15 | Camera 1 unit Baik
16 | Meja kerja 20 unit Baik
17 | Kursi rapat 120 unit Baik
18 | Meja Rapat 6 unit Baik
19 | Kursi Kerja 23 unit Baik
20 | AC 15 unit Baik
21 | Sound System 1 unit Baik
22 | Pesawat telepon 1 unit Baik
23 | Kursi Tamu 3 unit Baik
24 | Proyektor 2 Unit Baik
25 | CCTV 1 Set Baik
26 | Mesin Barcode 1 Unit Baik

Sumber data Kecamatan Kutorejo tahun 2025



1.3. Isu Strategis

Isu Strategis adalah kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau

dikedepankan dalam perencanaan pembangunan Daerah karena dampaknya

yang signifikan bagi daerah dengan karakteristik bersifat penting, mendasar,

mendesak, berjangka menengah/ panjang, dan menentukan pencapaian tujuan

penyelenggaraan pemerintahan Daerah di masa yang akan datang. Analisis isu-

isu strategis merupakan bagian penting dan sangat menentukan dalam proses

penyusunan rencana pembangunan daerah untuk melengkapi tahapan- tahapan

yang telah dilakukan sebelumnya.

Menyikapi permasalahan dan isu strategis pembangunan daerah yang

berkembang pada saat ini dan dikaitkan tugas pokok dan fungsi Kecamatan

Kutorejo, maka dilaksanakan pemetaan permasalahan dan isu strategisnya

sebagaimana tercantum pada tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 2.1.
Teknik Menyimpulkan Isu Strategis Kecamatan Kutorejo
POTENSI ISU
DAERAH PERMASA ISU KLHS ISU LINGKUNGAN DINAMIS YANG RELEVAN STRATEGIS
YANG LAHAN RELEVAN DENGAN PERANGKAT DAERAH PERANGKAT
MENJADI PERANGK DENGAN DAERAH
KEWENANGAN AT PERANGKAT
PERANGKAT DAERAH DAERAH GLOBAL NASIONAL REGIONAL
DAERAH
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Masih kurangnya
peningkatan
Pemantapan Belum
Kurangnya | kualitas Keterbatasan
dan . ) Desentralisasi Keterbatasan | Optimalnya
Kualitas lingkungan Wewenang dan
pengembangan dan Otonomi Kewenangan Penyelanggaraa
Ketepatan hidup dan Fungsi
kawasan Daerah Kecamatan n Pelayanan
Layanan ketangguhan Kecamatan
Agropolitan Kecamatan
pengelolaan
kebencanaan
Masih kurangnya | Transparansi Belum
Kurangnya Kualitas dan
peningkatan dan . Optimalnya
Kawasan Kualitas Kapasitas Disparitas
kualitas SDM Akuntabilitas Sinkronisasi
Peternakan Tata Kelola . Aparatur Antar Wilayah
yang berdaya Pemerintahan Tata Kelola
Desa Kecamatan
saing Lokal Desa
Ketimpangan
Partisipasi Minimnya
Anggaran dan
Masyarakat Infrastruktur
Pembinaan
dalam dan Fasilitas
dari
Pemerintahan | Kantor
Kabupaten
Digitalisasi Kurangnya
Pelayanan
dan Sistem
Publik yang
Pelayanan Pelayanan
Belum Optimal
Publik Terpadu




Resiliensi
Pemerintahan
Lokal

Kurangnya

Inovasi dan

Ketergantung
an pada Desa
dalam

Penyelenggar

terhadap Digitalisasi
aan
Krisis
Pemerintahan
Kapasitas
Koordinasi Lemahnya
Aparatur

Pemerintahan

Lintas Tingkat

Pemerintahan

Implementasi

e-Government

Kecamatan
Kolaborasi Partisipasi o
Partisipasi
antara Masyarakat
Masyarakat
Pemerintah, dan
dan
Swasta, dan Pengawasan .
) Transparansi
Masyarakat Sosial
Penanganan
Konflik Sosial

dan Bencana

1.4.

Sumber data Laporan Induk KLHS RPJMD Kab Mojokerto 2025-2029

Sistematika Penyajian

Sistematika penyajian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (Laporan

Kinerja) Kantor Kecamatan Kutorejo Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

Bab |

Bab Il

Bab Il

Bab IV

Pendahuluan

Pendahuluan menyajikan latar belakang, gambaran umum, isu strategis
serta sistematika penulisan laporan kinerja.

Perencanaan Kinerja

Menyampaikan ringkasan perencanaan sesuai dengan perencanaan
strategis dan perjanjian kinerja sebagai dasar pelaporan kinerja.

Akuntabilitas Kinerja

Menyampaikan capaian kinerja berdasarkan realisasi yang telah dicapai
dari target yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja dan penjelasan
atas capaian dimaksud dengan data-data pendukung. Selain itu, juga
menyampaikan faktor-faktor yang mempengaruhi capaian indikator kinerja
dan rencana tindak lanjut dalam mengatasi tantangan dan hambatannya.
Realisasi anggaran juga disajikan dalam bab ini.

PENUTUP

Menyampaikan kesimpulan secara umum atas capaian kinerja organisasi
serta langkah dimasa mendatang yang akan dilakukan organisasi untuk

meningkatkan kinerjanya.
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2.1. Penjenjangan Strategis

Dalam rangka menjaga kesinambungan pembangunan daerah serta
menjamin ketercapaian target kinerja yang telah ditetapkan, pelaksanaan Perjanjian
Kinerja pada tahun berjalan disusun dengan mengacu pada dua periode dokumen
perencanaan, yaitu Renstra Tahun 2021-2025 dan Renstra Tahun 2025-2029.
Kondisi ini terjadi sebagai bagian dari masa transisi perencanaan, di mana sebagian
program dan kegiatan masih berlandaskan pada prioritas periode sebelumnya,
sementara arah kebijakan dan target kinerja periode baru mulai diimplementasikan
secara bertahap.

Sesuai dengan Keputusan Bupati Mojokerto Nomor 188.45/280HK/416-
012/2023 tentang Reviu Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Mojokerto Tahun 2021-2025 , Pemerintahan Kabupaten Mojokerto di
Tahun 2021-2015 memiliki 1 Visi yang didukung dengan 4 misi. Visi Kabupaten
Mojokerto adalah :

“TERWUJUDNYA KABUPATEN MOJOKERTO YANG MAJU, ADIL DAN
MAKMUR MELALUI PENGUATAN INFRASTRUKTUR DAN PENINGKATAN
KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA"

Selanjutnya untuk mewujudkan Visi sebagaimana dimaksud diatas maka di
jabarkan melalui Misi Pemerintah Kabupaten Mojokerto untuk periode 2021-2026
sebagai berikut:

1. Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang Sehat, Cerdas, Terampil dan Produktif
yang Dilandasi Nilai-nilai Keimanan dan Ketakwaan
Membangun Kemandirian Ekonomi yang Berdimensi Kerakyatan

3. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan Yang Berintegritas, Akuntabel,
Bersih, Transparan

4. Pemerataan & perluasan pembangunan infrastruktur disemua sektor untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi, sosial, budaya dan pelestarian lingkungan.
Kecamatan Kutorejo sebagai Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Mojokerto termasuk dalam misi Bupati Mojokerto yang ke 3 (tiga)
yaitu :
“MEWUJUDKAN TATA KELOLA PEMERINTAHAN YANG BERINTEGRITAS,

AKUNTABEL , BERSIH , TRANSPARAN”



Untuk mencapai kondisi tersebut, berikut matriks penjenjangan strategisnya:

Tabel II.1.A Matriks Penjenjangan Strategis (sesuai Dokumen Perencanaan

Periode 2021-2025)

Tujuan/Sasaran/Program/Kegiatan/Sub

Kegiatan Indikator Target
Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik Nilai IKM Kecamatan 93,75
TerWUJudnya Pelayanan Publik yang IKM Kecamatan 93,75
Optimal
Program Penunjang Urusan -
Pemerintahan Kabupaten/Kota Nilai SAKIP Perangkat Daerah 82,85
Jumlah Inovasi yang terinternalisasi .
- ) . 3 Inovasi
dan tersosialisasi serta berkelanjutan
Perencanaan, Penganggaran, dan | Persentase indikator program
Evaluasi Kinerja Perangkat Perangkat Daerah yang tercapai 100%
Daerah sesuai target
Penyusunan Dokumen lah dok
- | Perencanaan Perangkat Jumiah dokumen perencanaan 6 Dokumen
Perangkat Daerah
Daerah
_ | Evaluasi Kinerja Perangkat Jumlah Laporan evaluasi Kinerja 23
Daerah Perangkat Daerah Dokumen
Administrasi Keuangan Perangkat | Persentase realisasi anggaran
94%
Daerah Perangkat Daerah
Penyediaan Gaji dan Jumlah orang yang menerima gaji dan 18

Tunjangan ASN

tunjangan ASN

Orang/Bulan

Administrasi Umum Perangkat

Persentase penyediaan Administrasi

Umum Perangkat Daerah sesuai 100%
Daerah
kebutuhan
Penyediaan Komponen Jumlah Paket Komponen Instalasi
- | Instalasi Listrik/Penerangan Listrik / Penerangan Bangunan Kantor 1 paket
Bangunan Kantor yang disediakan
_ | Penyediaan Peralatan dan Jumlah Paket Peralatan dan 2 paket
Perlengkapan Kantor Perlengkapan Kantor yang Disediakan P
_ | Penyediaan Bahan Logistik Jumlah Paket Bahan Logistik Kantor 12 Paket
Kantor yang disediakan
Penyediaan Barang Cetakan | Jumlah Paket Barang Cetakan dan
- . 2 Paket
dan Penggandaan Penggandaan yang disediakan
Penyediaan Bahan Bacaan Jumlah Dokumen Bahan bacaan dan 2
- | dan Peraturan Perundang- Peraturan Perundang-Undangan yang Dok
undangan disediakan oxkumen
i . . Jumlah Paket Bahan/Material yang
Penyediaan Bahan/Material disediakan 3 Paket
Penyelenggaraan Rapat Jumlah Laporan Penyelenggaraan
- | Koordinasi dan Konsultasi Rapat Koordinasi dan Konsultasi 12 laporan
SKPD SKPD
Penvediaan Jasa Penunian Persentase Penyediaan Jasa
y . jang Penunjang Urusan Pemerintahan 100%
Urusan Pemerintahan Daerah :
Daerah Sesuai Kebutuhan
Penyediaan Jasa Jumlah Laporan Penyediaan Jasa
- | Komunikasi, Sumber Daya Air | Komunikasi, Sumber Daya Air dan 24 Laporan
dan Listrik Listrik yang disediakan
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Penyediaan Jasa Pelayanan

Jumlah Laporan Penyediaan Jasa

Lembaga Kemasyarakatan

Pemerintahan Desa

- Pelayanan Umum Kantor yang 24 Laporan
Umum Kantor disediakan
Pemeliharaan !Barang Milik Persentase Barang Milik Daerah dalam
Daerah Penunjang Urusan e 100%
. kondisi baik
Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa
Pemel!haraan, Biaya . Jumlah Kendaraan Perorangan Dinas
Pemeliharaan dan Pajak . . .
- ; atau Kendaraan Dinas jabatan yang 1 Unit
Kendaraan Perorangan Dinas dipelihara dan dibayarkan pajaknya
atau Kendaraan Dinas P y pajakny
Jabatan
i gzrgfghaégi?éfgggbmtaa Jumlah Gedung Kantor dan Bangunan 3 unit
9 ) lainnya yang dipelihara /direhabilitasi
Bangunan Lainnya
Pemeliharaan/Rehabilitasi Jumlah Sarana dan Prasarana
Sarana dan Prasarana Pendukung Gedung Kantor atau .
- ; 21 Unit
Pendukung Gedung Kantor Bangunan lainnya yang
atau Bangunan Lainnya dipelihara/direhabilitasi
Program Penyelenggaraan Persentase pelayanan yang terlayani
. . . 100%
Pemerintahan dan Pelayanan Publik | sesuai standar pelayanan
Pelaksanaan Urusan Jumlah Perijinan dan Non Perijinan 12
. . . . 60
Pemerintahan yang Dilimpahkan yang terlayani sesuai Standar
Pelayanan
kepada Camat Pelayanan
Pelaksanaan Urusan
- | Pemerintahan yang terkait J“”?"’?‘h Laporan PeIaksanaan_Non 18 laporan
e Perizinan pada urusan Pemerintahan
dengan Nonperizinan
Program Pembinaan dan Persentase hasil koordinasi yang 100%
Pengawasan Pemerintahan Desa ditindaklanjuti °
Jumlah fasilitasi pembinaan dan
Fasilitasi, Rekomendasi dan pgngaV\{asan pemerintahan desa
oo ) bidang : Pemerintahan, Pembangunan,
Koordinasi Pembinaan dan . 18 Laporan
: ketentraman, ketertiban umum dan
Pengawasan Pemerintahan Desa !
perlindungan masyarakat,
kesejahteraan masyarakat
e . : Jumlah Dokumen yang difasilitasi
- FaS|I|ta_S| Administrasi Tata dalam rangka Administrasi Tata 3 Dokumen
Pemerintahan Desa .
Pemerintahan Desa
Fasilitasi Sinkronisasi .
Perencanaan Pembangunan Jumlah Dokumen yang d|fg5|l|ta5|
- dalam rangka Administrasi Tata 3 Dokumen
Daerah dengan .
Pemerintahan Desa
Pembangunan Desa
Fasilitasi Penyelenggaraan Jumlah Dokumen yang difasilitasi
- | Ketenteraman dan Ketertiban | dalam rangka Administrasi Tata 4 Dokumen
Umum Pemerintahan Desa
Fasilitasi Pelaksanaan Tugas, | Jumlah Dokumen yang difasilitasi
- | Fungsi, dan Kewajiban dalam rangka Administrasi Tata 8 Dokumen

Dalam rangka mendukung pencapaian visi dan misi pembangunan Kabupaten

Mojokerto Tahun 2025-2029 serta menjawab berbagai tantangan dan permasalahan

strategis yang dihadapi di wilayah Kecamatan Kutorejo, diperlukan perencanaan

pembangunan yang terarah, terukur, dan berkelanjutan. Perencanaan tersebut

dituangkan dalam Rencana Strategis (Renstra) dan dijabarkan lebih lanjut dalam
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Rencana Kerja (Renja) Kecamatan Kutorejo sebagai pedoman pelaksanaan program
dan kegiatan tahunan.

Perencanaan pembangunan Kecamatan Kutorejo mengacu pada visi Kepala
Daerah Kabupaten Mojokerto, yaitu:

“Terwujudnya Kabupaten Mojokerto yang Lebih Maju, Adil dan Makmur”

Untuk mendukung pencapaian visi tersebut, Kabupaten Mojokerto memiliki 4 misi yang

perlu dilaksanakan, yaitu:

1. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dan mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik.

2. Mewujudkan SDM yang tangguh, cerdas, terampil, produktif dan berkarakter melalui
peningkatan kualitas pendidikan dan kesehatan serta menjaga ketentraman
masyarakat.

3. Membangun kemandirian ekonomi pada semua tingkatan, koperasi dan UM (Usaha
Mikro) serta BUMDesa yang berbasis Masyarakat guna mewujudkan keluarga yang
sejahtera.

4. Meningkatkan pembangunan infrastruktur sesuai kebutuhan di semua sektor untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi, pelayanan publik dan mendukung akses sosial,
budaya dan pelestarian lingkungan.

Visi ini menjadi arah utama dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan di
seluruh perangkat daerah, termasuk Kecamatan Kutorejo.
Dalam rangka tugas utama “membantu bupati dalam penyusunan kebijakan dan
pengoordinasian administratif terhadap pelaksanaan tugas perangkat daerah serta
pelayanan administratif”, Kecamatan Kutorejo mengampu Misi ke 1 Kabupaten Mojokerto
sebagaimana tertuang dalam Catur Abhipraya Mubarok, yaitu:

“Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dan mewujudkan tata Kelola

pemerintahan yang baik”

Misi ini selaras dengan tugas dan fungsi kecamatan sebagai perangkat daerah yang
berperan langsung dalam pelayanan publik, pembinaan pemerintahan desa, dan
penyelenggaraan pemerintahan umum di wilayah kecamatan.

Sebagai penjabaran dari misi tersebut, Kecamatan Kutorejo menetapkan tujuan perangkat
daerah dalam Renstra Kecamatan Kutorejo Tahun 2025-2029, yaitu:
“Meningkatnya Kinerja Layanan Kecamatan.”

Tujuan ini mencerminkan komitmen Kecamatan Kutorejo untuk meningkatkan
kualitas pelayanan publik dan tata kelola pemerintahan yang efektif, efisien, dan akuntabel.
Untuk mencapai tujuan tersebut, ditetapkan sasaran Renstra Kecamatan Kutorejo Tahun
2025-2029, yaitu:
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“Meningkatnya Kinerja Layanan Kecamatan.”

Sasaran ini diukur dengan Indikator Kinerja Sasaran berupa Indeks Kepuasan

Masyarakat (IKM) Kecamatan, sebagai ukuran keberhasilan pelayanan yang dirasakan

langsung oleh masyarakat.

Untuk mencapai kondisi tersebut, berikut matriks penjenjangan strategisnya:

Tabel I1.1.B Matriks Penjenjangan Strategis (sesuai Dokumen Perencanaan
Periode 2025-2029)

Tujuan/Sasaran/Program/Kegiatan/Sub

Perangkat Daerah

Kegiatan Indikator Target
Mewujudkan tata kelola pemerintahan
yang berintegrasi, transparan, akuntabel Nilai SAKIP 82,85
dan responsif
Meningkatnya Kualitas Tata Kelola
Penunjang Pencapaian Kinerja Nilai SAKIP PD 82,85
Perangkat Daerah
Program Penunjang Urusan Tingkat Kepuasan Pengguna Layanan 100%
Pemerintahan Kabupaten/Kota Kesekretariatan
Persentase Realisasi Anggaran PD 94%
Perencanaan, Penganggaran, . .
dan Evaluasi Kinerja Perangkat i;.rs.ent?;;me”a PD yang tercapai 90%
Daerah Inima (]
Penyusunan Dokumen
- Perencanaan Perangkat Jumlah dokumen perencanaan 6 Dokumen

Daerah
Evaluasi Kinerja Perangkat | Jumlah Laporan evaluasi Kinerja

- 23 Dokumen
Daerah Perangkat Daerah

Administrasi Keuangan

Persentase Hasil Temuan

Perangkat Daerah P_e_merlksagn_Laporan Keuangan yang 100%
ditindaklanjuti
Penyediaan Gaji dan Jumlah orang yang menerima gaji dan 18

Tunjangan ASN

tunjangan ASN

Orang/Bulan

Administrasi Umum Perangkat

Persentase Ketersediaan Sarana dan

Daerah Prasarana Kantor sesuai standar 100%
Penyediaan Komponen Jumlah Paket Komponen Instalasi

- Instalasi Listrik/Penerangan | Listrik/ Penerangan Bangunan Kantor 1 paket
Bangunan Kantor yang Disediakan

_ Penyediaan Peralatan dan | Jumlah Paket Peralatan dan 2 paket
Perlengkapan Kantor Perlengkapan Kantor yang Disediakan P

Administrasi Umum Perangkat Persentase Pelayanan Umum yang 100%

Daerah Terlaksana Sesuai Standar ?
Penyediaan Bahan Logistik | Jumlah Paket Bahan Logistik Kantor

- R 12 Paket
Kantor yang disediakan

_ Penyediaan Barang Jumlah Paket Barang Cetakan dan 2 Paket
Cetakan dan Penggandaan | Penggandaan yang disediakan
Penyediaan Bahan Bacaan | Jumlah Dokumen Bahan Bacaan dan 2

- dan Peraturan Perundang- | Peraturan Perundang-Undangan yang Dokumen
undangan disediakan u

) , . jumlah Paket Bahan / Material yang
Penyediaan Bahan/Material disediakan 3 Paket
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Penyelenggaraan Rapat

Jumlah laporan Penyelenggaraan

- Koordinasi dan Konsultasi Rapat Koordinasi dan Konsultasi 12 laporan
SKPD SKPD
Penyediaan Jasa Penunjang Persentase Pelayanan Umum yang 100%
Urusan Pemerintahan Daerah Terlaksana Sesuai Standar °
Penyediaan Jasa Jumlah laporan Penyediaan Jasa
- Komunikasi, Sumber Daya Komunikasi, Sumber Daya Air dan 24 Laporan
Air dan Listrik Listrik yang disediakan
. Jumlah laporan Penyediaan Jasa
. Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor yan 24 Laporan
Pelayanan Umum Kantor clay yang
disediakan
Pemeliharaan Barang Milik Persentase Ketersediaan Sarana dan
Daerah Penunjang Urusan Prasarana Kantor sesuai standar 100%
Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa
Pemel!haraan, Biaya . Jumlah Kendaraan Perorangan Dinas
Pemeliharaan dan Pajak , .
- atau Kendaraan Dinas Jabatan yang 1 Unit
Kendaraan Perorangan L . .
. Dipelihara dan dibayarkan Pajaknya
Dinas atau Kendaraan
Dinas Jabatan
Pemeliharaan/Rehabilitasi Jumlah Peralatan dan Mesin Lainnya .
- Gedung Kantor dan oo 3 unit
. yang Dipelihara
Bangunan Lainnya
Pemeliharaan/Rehabilitasi Jumlah unit Gedung Kantor dan
Sarana dan Prasarana . .
" pendukung Gedung Kantor Bangunan Lainnya yang 21 Unit
9 9 Dipelihara/Direhabilitasi
atau Bangunan Lainnya
Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik Indeks Pelayanan Publik
Meningkatnya Kinerja Layanan IKM Kecamatan 93,75
Kecamatan
Program Penyelenggaraan .
Pemerintahan dan Pelayanan Persentase pelayanan yang terlayani 100%
. sesuai standar
Publik
Pelaksanaan Urusan
Pemerintahan yang Dilimpahkan Persen_tgse Aduan_Masyarakat yang 100%
telah ditindaklanjuti
kepada Camat
Pelaks_anaan Urusan . Jumlah Laporan Pelaksanaan Non
- Pemerintahan yang terkait o . 18 laporan
i Perizinan pada urusan Pemerintahan
dengan Nonperizinan
Program Pembinaan dan Persentase hasil koordinasi yang 100%
Pengawasan Pemerintahan Desa ditindaklanjuti °
Fasilitasi, Rekomendasi dan
Koordinasi Pembinaan dan L
. Jumlah laporan koordinasi 18 Laporan
Pengawasan Pemerintahan
Desa
Fasilitasi Administrasi Tata Jumlah Dokumen yang D|f§15|llta5|
- . dalam Rangka Administrasi 3 Dokumen
Pemerintahan Desa .
Pemerintahan Desa
Fasilitasi Sinkronisasi Jumlah Dokumen Sinkronisasi
Perencanaan Perencanaan Pembangunan Daerah
- Pembangunan Daerah dengan Pembangunan Desa 3 Dokumen
dengan Pembangunan
Desa
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Fasilitasi Penyelenggaraan | Jumlah Dokumen Fasilitasi dalam

- Ketenteraman dan Rangka Penyelenggaraan 4 Dokumen
Ketertiban Umum Ketenteraman dan Ketertiban Umum
Fasilitasi Pelaksanaan Jumlah Dokumen Fasilitasi dalam

_ Tugas, Fungsi, dan Rangka Pelaksanaan Tugas, Fungsi, 8 Dokumen

Kewajiban Lembaga
Kemasyarakatan

dan Kewajiban Lembaga
Kemasyarakatan

Melalui keterpaduan antara visi, misi, tujuan, sasaran, program, kegiatan, dan

sub kegiatan tersebut, Kecamatan Kutorejo diharapkan mampu berkontribusi secara

optimal

dalam pencapaian visi pembangunan Kabupaten Mojokerto serta

mewujudkan pelayanan publik dan tata kelola pemerintahan yang semakin

berkualitas.

2.2. Indikator Kinerja Utama

Indikator Kinerja Utama (IKU) merupakan ukuran keberhasilan utama
dalam pencapaian tujuan dan sasaran kinerja perangkat daerah yang disusun
IKU
Kecamatan Kutorejo mengacu pada dokumen perencanaan daerah, yaitu RPIJMD

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Penetapan
dan Renstra Kecamatan Kutorejo, serta diselaraskan dengan tugas dan fungsi
kecamatan.

Setiap indikator kinerja utama dirumuskan secara terukur dan dilengkapi
dengan formulasi penghitungan, definisi indikator, serta sumber data yang jelas
guna menjamin konsistensi pengukuran dan akuntabilitas kinerja.

Berdasarkan perencanaan strategis yang telah dijabarkan pada sub bab
sebelumnya, Kecamatan Kutorejo memiliki indikator kinerja utama sesuai dengan

tugas dan fungsi utamanya. Indikator kinerja utama tersebut, sebagai berikut:

Tabel I.2.A Indikator Kinerja Utama (sesuai Dokumen Perencanaan
Periode 2021-2025)

No. SASARAN

INDIKATOR
KINERJA

PENJELASAN / FORMULASI PERHITUNGAN

SUMBER
DATA

PENANGGUNG
JAWAB

1. | Terwujudnya
pelayanan
publik yang
optimal

IKM
Kecamatan

Laporan Hasil Sukma E

Ket =

Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) adalah
pengukuran secara konprehensif kegiatan
tentang tingkat kepuasan masyarakat dan
keterlibatan masyarakat dalam menempuh
jaminan akses informasi publik berdasarkan
pedoman pengelolaan informasi dan
dokumentasi.

Kategori Tidak Baik : 25,00 — 64,99
Kategori Kurang Baik : 65,00 — 76,60
Kategori Baik : 76,61 — 88,30

Kategori Sangat Baik : 88,31 — 100,00

Laporan Hasil
Sukma E

Kecamatan
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No. KINERJA INDIKATOR PENJELASAN / SUMBER PENANGGUNG
LAINNYA KINERJA FORMULASI DATA JAWAB
PERHITUNGAN
1. | Terselenggaranya Persentase (Jumlah Pelayanan Yang Laporan Hasil Kecamatan
Pelayanan PATEN Pelayanan Yang Terlayani Sesuai Standart Pelayanan
. . .| Pelayanan /Jumlah Pelayanan
Sesuai Standar Terlayani Sesuai
y Yang Terlayani) x 100%
Pelayanan Standar
Pelayanan
5 Terselenggaranya| persentase (Jumlah Dokumen Hasil Dokumen Kecamatan
Fasilitasi dan Hasil Koordinasi | Koordinasi Yang Ditindaklanjuti/ | Hasil
Koordinasi Yang Jumlah Dokumen Hasil Koordinasi
. - - Koordinasi ) x 100%
Pemerintahan Ditindaklanjuti | o0 ) x 100%
. - Laporan Hasil Evaluasi SAKIP Ket ; Inspektorat
Meningkatnya | Nilai SAKIP i _ Laporan Hasil
3. Nilai SAKIP : Evaluasi
Tatakelola Kecamatan -
Kategori Sangat Kurang : 0~30 | |nspektorat
Birokrasi Kategori Kurang : 30 — 50
Pemerintahan Kategori Cukup : 50 — 60
Yang Efektif Kategori Baik : 60 -70
’
Efisien dan Kategori Sangat Baik : 70 — 80
Ak bel Kategori Memuaskan : 80 -90
untabe Kategori Sangat Memuaskan : 90
—-100S
Persentase (Realisasi Anggaran / Pagu Laporan
Realisasi L Kecamatan
A Anggaran) x Realisasi
nggaran 100%
Kecamatan Anggaran
Kecamatan
Indeks Ket IP ASN :
. . . Laporan Hasil BKPSDM
Profesionalitas ASN | Kategori Sangat Rendah : =< 60 Evaluasi
Kecamatan Kategori Rendah : 61 —70
gon BKPSDM
Kategori Sedang : 71 — 80
Kategori Tinggi : 81 — 90
Kategori Sangat Tinggi : 91 — 100
Optimalnya Kualitas Jumlah inovasi . )
4. Pelayanan melalui u Inovasl Jumlah inovasi yang Laporan Kecamatan
Pembangunan yarTg o terinternalisasi dan tersosialisasi | |novasi
Inovasi yang terlntetrr;alls.am dan | serta berkelanjutan pada Kecamatan
tersosialisasi serta
mempunyai nilai 1alisas! Kecamatanv
berkelanjutan pada
tambah pada
Kecamatan
Kecamatan
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Tabel I1.2.B Indikator Kinerja Utama (sesuai Dokumen Perencanaan

Periode 2025-2029)

No.| SASARAN INDIKATOR PENJELASAN / FORMULASI SUMBER PENANGGUNG |
KINERJA PERHITUNGAN DATA JAWAB
1. | Meningkatnya | IKM Kecamatan | Laporan Hasil Sukma E Laporan Hasil Kecamatan
Kinerja Ket = Sukma E
Layanan Survey Kepuasan Masyarakat
Kecamatan (SKM) adalah pengukuran secara
publik yang konprehensif kegiatan tentang
optimal tingkat kepuasan masyarakat dan
keterlibatan masyarakat dalam
menempuh jaminan akses informasi
publik berdasarkan pedoman
pengelolaan informasi dan
dokumentasi.
Kategori Tidak Baik : 25,00 — 64,99
Kategori Kurang Baik : 65,00 — 76,60
Kategori Baik : 76,61 — 88,30
Kategori Sangat Baik : 88,31 —
100,00
2. | Meningkatnya | Nilai SAKIP Laporan Hasil Evaluasi SAKIP Ket Laporan Hasil Inspektorat
Kualitas Tata | Kecamatan Nilai SAKIP : Evaluasi
Kelola Kategori Sangat Kurang : 0 — 30 Inspektorat
Penunjang Kategori Kurang : 30 — 50
Capaian Kategori Cukup : 50 — 60
Kunerja Kategori Baik : 60 -70
Perangkat Kategori Sangat Baik : 70 — 80
Daerah Kategori Memuaskan : 80 -90
Kategori Sangat Memuaskan : 90 —
100S
3. | Meningkatnya | Persentase . Kecamatan
Kualitas Layanan Yang (Jumlqh Pelayanan IYang Terlaya:uh Laporan Hasil
Ketepatan Diselenggarakan Sesuai Standart Pelayanan / Jumla pelayanan
. Pelayanan
Layar.1an Sesuai Standar Yang Terlayani) x 100%
(Kualitas
Pelayanan)
4. T.erwuj.udnya Pers.,entase. | (Jumlah Dokumen Hasil Koordinasi | Pokumen Kecamatan
Sinergitas Hasil Koordinasi Yang Ditindaklanjuti / Jumlah Hasil
antara vang | Dokumen Hasil Koordinasi
Pemerintah Ditindaklanjuti Koordinasi ) x 100%
Desa dan
Pemerintah
Daerah
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2.3. Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Sebagaimana tercantum dalam Peraturan Kementerian Pendayagunaan

Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi nomor 53 tahun 2024, bahwa perjanjian

kinerja dalam setahun akan mengalami perubahan, jika:

a.
b.

Terjadi perubahan dan mutasi pejabat;

Perubahan dalam perencanaan strategis yang mempengaruhi pencapaian tujuan

dan sasaran (perubahan program, kegiatan, dan/atau alokasi anggaran);

Perubahan prioritas atau asumsi yang berakibat secara signifikan dalam proses

pencapaian tujuan dan sasaran.

Perjanjian kinerja Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto disusun dan

ditandatangani oleh Bupati Mojokerto pada bulan Januari dan akan dilakukan

perubahan minimal 1 kali dalam setahun. Perjanjian Kinerja Kecamatan Kutorejo Tahun

2025 dan Perjanjian Kinerja Perubahan Kecamatan Kutorejo Tahun 2025 yang

dijadikan sebagai dasar pelaporan kinerja ini dengan indicator sebagai berikut:

Tabel II.3.A Perjanjian Kinerja Tahun 2025 (sesuai Dokumen Perencanaan Periode

2021-2025)
NO. SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI |% CAPAIAN
1 | Terwujudnya Pelayanan IKM Kecamatan 93,75 92,49 98,65%
Publik Yang Optimal
REALISASI %
NO KINERJA LAINNYA INDIKATOR KINERJA TARGET
CAPAIAN
Terselenggaranya pelayanan Persentase pelayanan yang
1. | PATEN sesuai standart terlayani sesuai standar 100% 100% 100%
pelayanan pelayanan
) Terselenggaranya fasilitasi Persentase hasil koordinasi 100%
. 0
dan koordinasi pemerintahan yang ditindaklanjuti 100% 100%
Nilai SAKIP Perangkat
1.1 82,85 83,41 | 100,67%
Daerah
Meningkatnya Tatakelola 1.1 | Persentase Realisasi 94% 92,48 | 93,38%
3. | Birokrasi Pemerintahan yang Anggaran Perangkat
Efektif, Efisien dan Akuntabel Daerah
1.2 | Indeks Profesionalitas 84,8 84,67 99,84%
ASN (Tinggi) (Tinggi)
2 | Optimalisasi Kualitas Jumlah Inovasi yang 3Inovasi | 1 Inovasi
Pelayanan melalui terinternalisasi dan 33,33%
Pembangunan Inovasi yang tersosialisasi serta
Mempunyai Nilai Tambah berkelanjutan
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NO PROGRAM ANGGARAN KETERANGAN

1. | Program Penunjang Urusan Rp 2.566.932.000,00 APBD 2025
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

2. | Program Penyelenggaraan Rp 10.000.000,00 APBD 2025
Pemerintahan Dan Pelayanan Publik

3. | Program Pembinaan Dan Pengawasan | Rp 190.000.000,00 APBD 2025
Pemerintahan Desa

Tabel I.3.c. Perjanjian Kinerja Tahun 2025 (sesuai Dokumen Perencanaan Periode

2025-2029)
NO. | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAFZ&IAN
1 | Meningkatnya Kinerja IKM Kecamatan 93,75 92,49 98,65%
Layanan Kecamatan
2 | Meningkatnya Kualitas
Tata Kelola Penunjang Nilai SAKIP Kecamatan 82.85 83,41 100,67%
Capaian Kunerja
Perangkat Daerah
3 | Meningkatnya Kualitas | Pérsentase Layanan
Ketepatan Layanan Yang Diselenggarakan 100% 100% 100%
(Kualitas Pelayanan) Sesuai Standar
4 Terwujudnya Sinergitas Persentase Hasil
antara Pemerintah Desa Koordinasi Yang 100% 100% 100%
dan Pemerintah Daerah | Ditindaklanjuti

Untuk mendukung pelaksanaan target pada perjanjian kinerja, maka ditetapkan

alokasi anggaran sebagai berikut :

Tabel I1.3.d Anggaran Per Program Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025 (sesuai

dokumen perencanaan periode 2025-2029)

NO PROGRAM ANGGARAN
1. | Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Rp 2.549.404.900,00
Kabupaten/Kota
2. | Program Penyelenggaraan Pemerintahan Dan Rp 9.000.000,00
Pelayanan Publik
LKjIP Kecamatan Kutorejo Tahun 2025 17




3. | Program Pembinaan Dan Pengawasan

Pemerintahan Desa

Rp

421.995.100,00

LKjIP Kecamatan Kutorejo Tahun 2025
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3.1. Pengukuran Kinerja

BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

Pengukuran kinerja dilakukan untuk menilai tingkat pencapaian sasaran dan

telah ditetapkan dengan realisasi kinerja yang dicapai selama periode pelaporan.

indikator kinerja sebagaimana tercantum dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2025.

Pengukuran kinerja dilaksanakan dengan membandingkan antara target kinerja yang

Pada Tahun 2025 terdapat dua Perjanjian Kinerja, yaitu Perjanjian Kinerja awal

Tahun 2025 yang disusun berdasarkan dokumen perencanaan periode 2021-2025,
serta Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025 yang disusun sebagai penyesuaian
setelah ditetapkannya dokumen perencanaan periode 2025-2029. Perubahan tersebut
berdampak pada penyesuaian indikator dan target kinerja yang digunakan dalam
pengukuran kinerja tahun berjalan. Realisasi masing-masing target indikator kinerja
pada masing-masing sasaran strategis yang diperjanjikan Kecamatan Kutorejo Tahun

2025 terdapat 2 Perjanjian Kinerja yang terrealisasi sebagaimana pada tabel berikut

ini:
Tabel Ill.1.A. Capaian Perjanjian Kinerja Tahun 2025 (Sesuai Dokumen
Perencanaan Periode 2021-2025)
NO SASARAN INDIKATOR TARGET REALISASI|REALISASIREALISASIREALISASI| REALISASI CAF‘:/;IAN
STRATEGIS KINERJA | M m v 2025
1 Terwujudnya 93,75 85,42 92,49 92,49 98,65%
IKM
Pelayanan
Publik Yang Kecamatan
Optimal
REALISASI | REALISASI | REALISASI | REALISASI %
NO | KINERJA LAINNYA INDIKATOR KINERJA TARGET
[ [ 1 v CAPAIAN
Terselenggaranya
Persentase pelayanan
pelayanan PATEN . )
1. . yang terlayani sesuai 100% 100% 100% 100% 100% 100%
sesuai standart
standar pelayanan
pelayanan
Terselenggaranya
o Persentase hasil
fasilitasi dan N
2. o koordinasi yang 100% 19% 23% 21% 37% 100%
koordinasi . T
) ditindaklanjuti
pemerintahan
Meningkat Nilai SAKIP
3. | Venngrainya 11 82,85 - 83,41 100.67%
Tatakelola Birokrasi Perangkat Daerah '

19




Pemerintahan yang 1.2 | Persentase 94% 16,53% 41,12% 61,75% 92,48 93,38%
Efektif, Efisien dan Realisasi
Akuntabel Anggaran
Perangkat Daerah
1.3 | Indeks 84,8 84,67 99,84%
Profesionalitas (Tinggi) - (Tinggi)
ASN
4 Optimalisasi Jumlah Inovasi yang 3 Inovasi 1 Inovasi -
Kualitas Pelayanan terinternalisasi dan 33,33%
melalui tersosialisasi serta
Pembangunan berkelanjutan
Inovasi yang
Mempunyai Nilai
Tambah
Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa pengukuran realisasi Perjanjian Kinerja
Tahun 2025 sesuai kinerja periode perencanaan 2021-2025 adalah sebagai berikut :
1. Capaian realisasi di atas 100% sebanyak 1 indikator;
2. Capaian realisasi tepat 100% sebanyak 2 indikator;
3. Capaian realisasi di bawah 100% sebanyak 4 indikator;
4. Capaian yang tidak dapat diperoleh hasil pengukurannya sebanyak 0 indikator.
Selanjutnya Capaian perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025 sesuai kinerja periode
perencanaan 2025-2029 dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 111.1.B. Capaian Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025
(Sesuai Dokumen Perencanaan Periode 2025-2029)
REALISASI |REALISASIREALISASIIREALISASI %
SASARAN INDIKATOR
NO. STRATEGIS KINERJA TARGET | M M v CAPAIAN
1 Meningkatnya - - 92,49 98,65%
Kinerja Layanan IKM Kecamatan 93,75
Kecamatan
2 Meningkatnya
Kualitas Tata Kelola | Nilai SAKIP - - 83,41 100,67%
Penunjang Capaian Kecamatan 82,85
Kunerja Perangkat
Daerah
3 Meningkatnya Persentase
Kualitas Ketepatan Léyanan Yang 100%
Layanan (Kualitas Diselenggarakan ° - - 100% 100%
Sesuai Standar
Pelayanan)
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REALISASI |REALISASI|REALISASI|REALISASI %

SASARAN INDIKATOR
NO. STRATEGIS KINERJA TARGET I m m V; CAPAIAN
2.202
Pelayanan
4 _
Terwujudnya
. . Persentase HAsil
Sinergitas antara 100% 100%
i i - - - 0 (]
Pemerintah Desa Koordinasi Yang 100%
Ditindaklanjuti

dan Pemerintah
18

Dokumen

Daerah

3.2.

Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa pengukuran realisasi Perjanjian Kinerja
Perubahan Tahun 2025 sesuai kinerja periode perencanaan 2025-2029 adalah sebagai
berikut :

1. Capaian realisasi di atas 100% sebanyak 1 indikator;

2. Capaian realisasi tepat 100% sebanyak 2 indikator;

3. Capaian realisasi di bawah 100% sebanyak 1 indikator;
4

. Capaian yang tidak dapat diperoleh hasil pengukurannya sebanyak O indikator

Analisis Kinerja
Analisis Kinerja menyajikan penelaahan atas tingkat pencapaian kinerja
Kecamatan Kutorejo selama Tahun 2025 berdasarkan indikator kinerja yang telah
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja. Analisis ini dilakukan dengan membandingkan
antara target dan realisasi kinerja, baik yang tercapai maupun yang belum mencapai
target, guna memberikan gambaran objektif atas kinerja yang telah dilaksanakan.
Analisis kinerja disusun secara sistematis untuk mengidentifikasi capaian,
kendala, serta faktor-faktor yang memengaruhi pencapaian Kkinerja, termasuk
efektivitas pelaksanaan program dan kegiatan. Hasil analisis ini diharapkan dapat
menjadi dasar dalam evaluasi kinerja, pengambilan keputusan manajerial, serta
perumusan langkah perbaikan dan peningkatan kinerja pada periode berikutnya.
Berdasarkan hasil pengukuran kinerja yang telah disajikan pada sub bagian
Pengukuran Kinerja, berikut adalah analisis capaian kinerja pada Kecamatan Kutorejo
Tahun 2025 :
% Pada Sasaran Strategis Terwujudnya Pelayanan Publik yang Optimal.
Indikator Kinerjanya adalah IKM Kecamatan dengan target kinerja 93,75
terealisasi 92,49 sehingga Capaian Kinerjanya mengalami penurunan yaitu
98,65%.
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Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) didapat dari Survey Kepuasan Masyarakat
(SKM) yaitu pengukuran secara konprehensif kegiatan tentang tingkat kepuasan
masyarakat dan keterlibatan masyarakat dalam menempuh jaminan akses
informasi publik berdasarkan pedoman pengelolaan informasi dan dokumentasi.
Nilai IKM Kecamatan didapat dari Hasil Laporan Aplikasi Sukma e.

Nilai Indeks dikategorikan berdasarkan hasil Nilai yang diperoleh :

- Kategori Tidak Baik : 25,00 — 64,99

- Kategori Kurang Baik : 65,00 — 76,60

- Kategori Baik : 76,61 — 88,30

- Kategori Sangat Baik : 88,31 — 100,00

Target IKM Kecamatan Kutorejo Tahun 2025 adalah 93,75.

Realisasi Tahun 2025 :

- Semester| :85,42

- Semester |l : 92,49

Realisasi IKM Kecamatan Kutorejo pada Tahun 2025 menunjukkan capaian yang
mengalami  penurunan dari target yang telah ditentukan. Tren
peningkatan/penurunan nilai IKM setiap triwulan/semester mencerminkan adanya
perbaikan berkelanjutan dalam kualitas pelayanan publik, baik dari aspek
prosedur, waktu pelayanan, maupun sikap petugas. Capaian ini menunjukkan
bahwa upaya peningkatan mutu pelayanan telah berjalan kurang efektif sehingga
efeknya berdampak langsung kepada masyarakat.

Kinerja Lainnya Terselenggaranyapelayanan PATEN sesuai standar pelayanan.

Indikator Kinerjanya adalah Persentase pelayanan yang terlayani sesuai standar
pelayanan dengan target kinerja nilai 100% terealisasi 100% sehingga capaian
kinerjanya adalah 100%.

Persentase pelayanan yang terlayani sesuai standar pelayanan merupakan
indikator kinerja untuk mengukur tingkat kepatuhan Kecamatan Kutorejo dalam
menyelenggarakan pelayanan publik sesuai standar pelayanan yang ditetapkan,
meliputi persyaratan, prosedur, waktu penyelesaian, biaya/tarif, produk layanan,
kompetensi petugas, sarana prasarana, serta penanganan pengaduan. Indikator
ini mencerminkan kualitas dan konsistensi pelayanan publik yang diberikan
kepada masyarakat. Sumber data diperoleh dari Laporan Hasil Pelayanan

dengan formulasi :
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Jumlah Pelayanan Yang Terlayani
Sesuai Standart Pelayanan
X 100%

Jumlah Pelayanan Yang Terlayani

Dengan Realisasi per triwulan sebagai berikut :

Triwulan | : 100% (484 pelayanan)
Triwulan Il : 100% (618 pelayanan)
Triwulan 1l : 100% (462 pelayanan)

Triwulan IV : 100% (638 pelayanan)

Capaian Kinerjanya : 100%
Seluruh pelayanan PATEN pada Kecamatan Kutorejo Tahun 2025 telah
dilaksanakan sesuai dengan standar pelayanan yang ditetapkan. Konsistensi
capaian 100% pada setiap triwulan menunjukkan kepatuhan aparatur terhadap
standar operasional prosedur serta meningkatnya keandalan sistem pelayanan
kecamatan.
Kinerja Lainnya Terselenggaranya fasilitasi dan koordinasi pemerintahan.
Indikator Kinerjanya adalah Persentase hasil koordinasi yang ditindaklanjuti
dengan target kinerja nilai 100% terealisasi 100% sehingga capaian kinerjanya
adalah 100%.

Persentase Hasil Koordinasi yang Ditindaklanjuti merupakan indikator kinerja
untuk mengukur efektivitas Kecamatan Kutorejo dalam menindaklanjuti hasil
koordinasi dengan perangkat daerah, instansi terkait, pemerintah desa/kelurahan,
dan pemangku kepentingan lainnya. Indikator ini mencerminkan komitmen
Kecamatan dalam mewujudkan hasil koordinasi ke dalam tindakan nyata guna
mendukung penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan
publik.
Sumber data diperoleh dari Dokumen hasil Koordinasi Kasi Pemerintahan , Kasi
Pembangunan , Kasi Trantib dan Linmas serta kasi Kemasyarakatan dengan

menggunakan formulasi sebagai berikut :

Jumlah dokumen hasil koordinasi
Yang ditindaklanjuti

X 100%
Jumlah dokumen hasil koordinasi
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Dengan realisasi target triwulan sebagai berikut :

Triwulan | : 19% (3 fasilitasi)
Triwulan I : 23% (5 fasilitasi)
Triwulan Il : 21% (4 fasilitasi)
Triwulan IV : 37% (6 fasilitasi)

Capaian Kinerjanya adalah 100% (18 fasilitasi)
Realisasi indikator ini menunjukkan bahwa seluruh hasil fasilitasi dan koordinasi
pemerintahan pada akhir tahun telah ditindaklanjuti secara optimal. Rendahnya
persentase pada triwulan awal disebabkan oleh proses tindak lanjut yang
memerlukan waktu lintas sektor. Penyelesaian tindak lanjut pada triwulan 1V
memastikan target tahunan dapat tercapai sepenuhnya.
Kinerja Lainnya Meningkatnya Tata kelola Birokrasi Pemerintahan yang Efektif,
Efisien dan Akuntabel ada 3 indikator yaitu :
1. Nilai SAKIP
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) adalah sistem yang
mengintegrasikan perencanaan, pengukuran, pelaporan, dan evaluasi kinerja
secara terpadu dalam rangka mewujudkan pemerintah yang transparan dan
akuntabel. Nilai SAKIP didapat dari Laporan Hasil Evaluasi SAKIP yang
dikeluarkan oleh Inspektorat Kabupaten Mojokerto. Target Nilai SAKIP
Kecamatan Kutorejo Tahun 2025 yaitu 82,85 dengan realisasi 83,41 sehingga
capaian kinerjanya adalah 100,67%.
Dengan Kategori Penilaian :
- Kategori Sangat Kurang : 0 — 30
- Kategori Kurang : 30 — 50
- Kategori Cukup : 50 — 60
- Kategori Baik : 60 -70
- Kategori Sangat Baik : 70 — 80
- Kategori Memuaskan : 80 -90
- Kategori Sangat Memuaskan : 90 — 100
Capaian Nilai SAKIP Perangkat Daerah telah melampaui target yang
ditetapkan dengan predikat “A”. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan,
pengukuran, pelaporan, dan evaluasi kinerja telah dilaksanakan secara

konsisten dan berkesinambungan.
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2. Persentase Realisasi AnggaranPerangkat Daerah
Persentase realisasi anggaran adalah perbandingan antara realisasi belanja
dengan total anggaran yang tersedia dalam satu tahun anggaran.
Sumber data diperoleh dari Laporan Realisasi Anggaran Kecamatan Kutorejo

dengan menggunakan formulasi sebagai berikut :

Jumlah Realisasi Anggaran
X 100%

Jumlah Pagu anggaran

Target Kinerja Kecamatan Kutorejo Tahun 2025 adalah 94%

Realisasi:
Triwulan | :16,53%
Triwulan I :41,12%
Triwulan 1l 1 61,75%
Triwulan IV : 92,48%

Sehingga Capaian Kinerjanya adalah 92,48%

Realisasi anggaran menunjukkan tren peningkatan yang signifikan setiap
triwulan. Meskipun realisasi akhir sedikit di bawah target, capaian ini
mencerminkan pelaksanaan kegiatan yang relatif efektif dengan tetap
memperhatikan prinsip efisiensi anggaran.

3. Indeks Profesionalitas ASN (IP ASN)
Indeks Profesionalitas ASN merupakan ukuran tingkat profesionalisme ASN
yang meliputi kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan disiplin.
Sumber Data penghitungan IP ASN didapat dari Laporan Hasil Evaluasi
BKPSDM Kabupaten Mojokerto.
Dengan Kategori Penilaian IP ASN :
- Kategori Sangat Rendah : =< 60

Kategori Rendah : 61 — 70

- Kategori Sedang : 71 — 80

- Kategori Tinggi : 81 — 90
- Kategori Sangat Tinggi : 91 — 100
Target Kinerja Kecamatan Kutorejo Tahun 2025 adalah 84,80 (Tinggi)
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Realisasi Kinerja IP ASN Kecamatan Kutorejo Tahun 2025 adalah : 84,76

(Tinggi)
Sehingga Capaian Kinerjanya adalah : 101,2%

Capaian Indeks Profesionalitas ASN berada pada kategori tinggi meskipun

kurang dari target yang telah ditentukan. Hal ini menunjukkan adanya

penurunan kualitas ASN dalam pengembangan kompetensi dan peningkatan

kinerja aparatur.

Kinerja Lainnya Optimalisasi kualitas pelayanan melalui pembangunan inovasi

yang mempunyai nilai tambahan dengan Indikator Kinerjanya adalah Jumlah

Inovasi yang terinternalisasi dan tersosialisasi serta berkelanjutan.

Sumber data didapatkan dari Laporan Inovasi Kecamatan Kutorejo Tahun 2025.

Pada awal Tahun 2025, Kecamatan Kutorejo menetapkan sebanyak 3 (tiga)

inovasi sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas pelayanan dan tata

kelola pemerintahan yaitu :

1.

Inovasi “DONFILA MASREJQO” sesuai dengan Surat Keputusan Camat
Kutorejo Nomor 188/24/KEP/416-307/2023 tahun 2023 tentang Inovasi
Layanan Kependudukan.

Inovasi “Sl JOLIS” sesuai dengan Surat Keputusan Camat Kutorejo
Nomor 188/ 6 /KEP/416-307/2024 tahun 2024 tentang Inovasi AKksi
Kutorejo peduli Stunting, dimana setiap 2 bulan Kecamatan Kutorejo dan Tim
Penanganan Stunting Kecamatan Kutorejo melaksanakan kegiatan pemberian
bantuan kepada masyarakat khususnya ibu hamil dan anak-anak yang
mengalami kondisi stunting.

Inovasi “LAJU MEREKAH” sesuai dengan Keputusan Camat Kutorejo
Nomor 188/16/KEP/416-307/2023 Tahun 2023 yaitu tentang “
Pelayanan Jum’at Membawa Berkah” Kecamatan Kutorejo Tahun
2023.

Namun demikian, seiring dengan dinamika pelaksanaan program dan

evaluasi keberlanjutan inovasi, dilakukan penelaahan terhadap relevansi,

efektivitas, serta kebermanfaatan inovasi tersebut dalam mendukung

pencapaian kinerja kecamatan.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 3 (tiga) inovasi pada Kecamatan

Kutorejo dinilai tidak lagi relevan dan tidak dapat diimplementasikan secara
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berkelanjutan, sehingga tidak layak untuk dilaporkan dalam Laporan Kinerja
Kecamatan Kutorejo. Dari hasil evaluasi 3 Inovasi yang tidak layak maka
Kecamatan Kutorejo mengganti dengan inovasi baru yang relevan, efektif
dan dapat diimplementasikan secara berkelanjutan pada Tahun 2025 yaitu
‘DEWA ANREJQO” sesuai dengan Surat Keputusan Camat Kutorejo Nomor
188/007.1/416-307/2025 tahun 2025. Inovasi ini merupakan terobosan
pelayanan publik di Kecamatan Kutorejo dalam bidang administrasi
kependudukan dan pencatatan sipil, khususnya pelayanan dispensasi
kehendak nikah bagi pasangan yang mengajukan pernikahan kurang dari
sepuluh hari kerja sebelum pelaksanaan tentang Inovasi. Sehingga Target
kinerja 3 Inovasi terelaisasi 1 Inovasi dengan capaian kinerja 33,33%

Penyesuaian pelaporan inovasi tersebut dilakukan sebagai bentuk
komitmen Kecamatan Kutorejo terhadap prinsip akuntabilitas dan kualitas
pelaporan kinerja, dengan mengedepankan inovasi yang benar-benar
memberikan nilai tambah serta mendukung peningkatan kualitas pelayanan

kepada masyarakat.

Pada Sasaran Strategis yang tertuang di Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun

2025 (Periode 1 Oktober 2025 sampai dengan 31 Desember 2025) Capaian Kinerja

yang dapat disajikan adalah Capaian Kinerja yang tercapai pada triwulan IV dengan

analisis sebagai berikut :

% Pada Sasaran Strategis Meningkatnya Kinerja Layanan Kecamatan, indikator
kinerjanya adalah Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Kecamatan dengan target
kinerja 93,75 terealisasi 92,49 sehingga Capaian Kinerjanya mengalami
penurunan yaitu 98,65%.

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) didapat dari Survey Kepuasan Masyarakat
(SKM) yaitu pengukuran secara konprehensif kegiatan tentang tingkat kepuasan
masyarakat dan keterlibatan masyarakat dalam menempuh jaminan akses
informasi publik berdasarkan pedoman pengelolaan informasi dan dokumentasi.
Nilai IKM Kecamatan didapat dari Hasil Laporan Aplikasi Sukma e.

Nilai Indeks dikategorikan berdasarkan hasil Nilai yang diperoleh :

- Kategori Tidak Baik : 25,00 — 64,99

- Kategori Kurang Baik : 65,00 — 76,60

- Kategori Baik : 76,61 — 88,30
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- Kategori Sangat Baik : 88,31 — 100,00

Realisasi IKM Tahun 2025 terdiri dari :

- Semester | : 85,42

- Semester Il : 92,49
Realisasi IKM Kecamatan Kutorejo pada Tahun 2025 menunjukkan capaian yang
mengalami  penurunan dari target yang telah ditentukan. Tren
peningkatan/penurunan nilai IKM setiap triwulan/semester mencerminkan adanya
perbaikan berkelanjutan dalam kualitas pelayanan publik, baik dari aspek
prosedur, waktu pelayanan, maupun sikap petugas. Capaian ini menunjukkan
bahwa upaya peningkatan mutu pelayanan telah berjalan kurang efektif sehingga
efeknya berdampak langsung kepada masyarakat.
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) adalah sistem yang
mengintegrasikan perencanaan, pengukuran, pelaporan, dan evaluasi kinerja
secara terpadu dalam rangka mewujudkan pemerintah yang transparan dan
akuntabel. Nilai SAKIP didapat dari Laporan Hasil Evaluasi SAKIP yang
dikeluarkan oleh Inspektorat Kabupaten Mojokerto. Target Nilai SAKIP
Kecamatan Kutorejo Tahun 2025 yaitu 82,85 dengan realisasi 83,41 sehingga
capaian kinerjanya adalah 100,67%.
Dengan Kategori Penilaian :

- Kategori Sangat Kurang : 0 — 30

- Kategori Kurang : 30 — 50

- Kategori Cukup : 50 — 60

- Kategori Baik : 60 -70

- Kategori Sangat Baik : 70 — 80

- Kategori Memuaskan : 80 -90

- Kategori Sangat Memuaskan : 90 — 100
Capaian Nilai SAKIP Perangkat Daerah telah melampaui target yang ditetapkan
dengan predikat “A”. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan, pengukuran,
pelaporan, dan evaluasi kinerja telah dilaksanakan secara konsisten dan
berkesinambungan.
Pada Sasaran Strategis “Meningkatnya Kualitas Ketepatan Layanan (Kualitas
Pelayanan)” dengan Indikator Kinerja Persentase layanan yang diselenggarakan

sesuai standar.
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Persentase Layanan yang Diselenggarakan Sesuai Standar merupakan indikator
kinerja untuk mengukur tingkat kepatuhan Kecamatan dalam menyelenggarakan
pelayanan publik sesuai standar pelayanan yang ditetapkan, meliputi
persyaratan, prosedur, waktu penyelesaian, biaya/tarif, produk layanan,
kompetensi petugas, sarana prasarana, serta penanganan pengaduan. Indikator
ini mencerminkan kualitas dan konsistensi pelayanan publik yang diberikan
kepada masyarakat. Sumber data diperoleh dari Laporan Hasil Pelayanan

dengan formulasi sebagai berikut :

Jumlah Pelayanan Yang Terlayani
Sesuai Standart Pelayanan
X 100%

Jumlah Pelayanan Yang Terlayani

Target Kinerja Tahun 2025 adalah 100% ( 1260 Pelayanan

Realisasi Triwulan IV : 100% (2202 pelayanan)

Capaian Kinerjanya : 100%

Seluruh pelayanan PATEN pada Tahun 2025 telah dilaksanakan sesuai dengan
standar pelayanan yang ditetapkan. Konsistensi capaian 100% pada setiap
triwulan menunjukkan kepatuhan aparatur terhadap standar operasional prosedur
serta meningkatnya keandalan sistem pelayanan kecamatan.

Pada Sasaran Strategis “ Terwujudnya Sinergitas antara Pemerintah Desa dan
Pemerintah daerah” dengan indikator kinerja adalah Persentase Hasil Koordinasi
yang Ditindaklanjuti.

Persentase Hasil Koordinasi yang Ditindaklanjuti merupakan indikator kinerja
untuk mengukur efektivitas Kecamatan Kutorejo dalam menindaklanjuti hasil
koordinasi dengan perangkat daerah, instansi terkait, pemerintah desa/kelurahan,
dan pemangku kepentingan lainnya. Indikator ini mencerminkan komitmen
Kecamatan dalam mewujudkan hasil koordinasi ke dalam tindakan nyata guna
mendukung penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan
publik.

Sumber data diperoleh dari Dokumen hasil Koordinasi Kasi Pemerintahan , Kasi
Pembangunan , Kasi Trantib dan Linmas serta kasi Kemasyarakatan dengan

menggunakan formulasi sebagai berikut :

Jumlah dokumen hasil koordinasi
Yang ditindaklanjuti

X 100%
Jumlah dokumen hasil koordinasi 29




Dengan realisasi target triwulan sebagai berikut :

Triwulan IV : 100% (18 fasilitasi)

Capaian Kinerjanya adalah 100% (18 fasilitasi)

Realisasi indikator ini menunjukkan bahwa seluruh hasil fasilitasi dan
koordinasi pemerintahan pada akhir tahun telah ditindaklanjuti secara
optimal. Rendahnya persentase pada triwulan awal disebabkan oleh proses
tindak lanjut yang memerlukan waktu lintas sektor. Penyelesaian tindak
lanjut pada triwulan IV memastikan target tahunan dapat tercapai

sepenuhnya.

Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun sebelumnya
disajikan untuk menilai perkembangan dan konsistensi kinerja Kecamatan Tahun 2025.
Analisis ini dilakukan dengan mempertimbangkan pelaksanaan dua Perjanjian Kinerja,
yaitu Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yang mengacu pada Dokumen Perencanaan
Periode 2021-2025 serta Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025 yang disusun
berdasarkan Dokumen Perencanaan Periode 2025-2029, sebagai dampak dari transisi
dokumen perencanaan pembangunan daerah. Perbandingan kinerja dilakukan secara
kontekstual dengan memperhatikan keselarasan indikator dan kesinambungan
pencapaian kinerja antar periode perencanaan. Berikut adalah Tabel Perbandingan

antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun sebelumnya :
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Tabel 111.2.a Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun sebelumnya pada Perjanjian Kinerja Tahun 2025
(Sesuai Dokumen Perencanaan Periode 2021-2025)

2021 2022 2023 2024 2025 KET
No SASARAN INDIKATOR . . ) . ) ) ) . . . . ) . . )
KINERJA Target |Realisasi|Capaian | Target |Realisasi| Capaian | Target | Realisasi | Capaian | Target |Realisasi| Capaian | Target |Realisasi| Capaian
1 | Tewujudnya IKM Kecamatan
pelayanan publik n/a n/a n/a 81 82.99 |102.46% 85 90.35 106,29% | 90,36 93.66 | 103.65% | 93,75 92,49 98,65
yang optimal
2021 2022 2023 2024 2025 KET
KINERJA INDIKATOR . ) . ) . ) ) . ) . . ) ) ) )
LAINNYA KINERJA Target |Realisasi |[Capaian|Target |Realisasi [Capaian [Target |Realisasi |Capaian [Target |Realisasi|Capaian | Target |Realisasi| Capaian
Terselenggaranya Persentase pelayanan
i i 0, 0, 0,
f;'lggﬂfgeg;? Z?Qr?dei?ﬂi{aa;‘;niisua' 81% | 81% | 100% | 8100 | 99,04% |122,27% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
standar pelayanan
Terselenggaranya Persentase hasil
Liso"r';?rf;gf"” g%‘;rggl‘("l"asr']jﬁz”g n/a n/a nfa | 81% | 98,53% |121,64% | 100% | 100% 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
pemerintahan
Meningkatnya 3.1| Nilai SAKIP 73 81,95 |112,26
Tatakelola Birokrasi Kecamatan % | 79,86 | 81,99 |102,67% 81 80,86 | 99,82% | 82 82,75 |100,91% | 82,85 | 83,41 |100,67%
Pemerintahan yang 32
Efektif, Efisien dan | Eersi?‘”t"".se
Akuntabel Aﬁg;";‘;'n n/a n/a n/a |81,00%| 98,09% |113,38% | 95% | 97,85% | 103% |97,86%| 93,35% | 95,39% | 94% | 92,48% | 93,38%
Perangkat Daerah
3.3| Indeks
f\g’,fles"’”a"tas n/a n/a n/a 72 44,47 61,18 77 77,99 101% 84 84,76 |100,90% | 84,8 | 84,67 | 99,84%
Optimalisasi Jumlah Inovasi yang
Kualitas terinternalisasi dan
Pelayanan melalui tersosialisasi serta 1 3 3 3
. . o . 0 . o .
:?gn\::gng;rr]lgn berkelanjutan n/a n/a n/a Inovasi 2 Inovasi| 200% Inovasi 2 Inovasi 67% Inovasi 3 Inovasi| 100% Inovasi 1 Inovasi| 33,33%
Mempunyai Nilai
Tambah
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KET

2021 2022 2023 2024 2025
w | Promaw | INDlKATOR
Target | Realisasi | Capaian | Target | Realisasi | Capaian | Target | Realisasi | Capaian | Target | Realisasi | Capaian | Target | Realisasi | Capaian
1 Program Persentase
Penyelenggaraan pelayanan yang 81% 99,04% 122,27
Pemerintahan Dan terlayani sesuai % 122,27
Pelayanan Publik standar 81% 99,04% % 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
pelayanan
2 Program Pembinaan | Persentase
dan Pengawasan hasil koordinasi 121,64
Pemerintahan Desa | yang n/a n/a n/a 81% 98,53% % 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
(o]
ditindaklanjuti
3 Program Penunjang | Nilai SAKIP
Urusan Kecamatan 73 81,95 112,26 82,85 83,41 100,67
i 102,67 100,91
Pemerintahan % 79,86 | 81,99 / 81 | 80,86 | 99,82% | 82 | 82,75 / %
Daerah % %
Kabupaten/Kota
4 Program Penunjang | Jumlah Inovasi
Urusan yang
Pemerintahan terinternalisasi 3 5 3 3 3 1
Daerah dan n/a n/a n/a | 1lnovasi|2Inovasi| 200% . .| 67% . .| 100% . .| 33,33%
Kabupaten/Kota tersosialisasi Inovasi | Inovasi Inovasi | Inovasi Inovasi | Inovasi
serta
berkelanjutan
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Tabel Ill.2.b Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun sebelumnya pada Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025
(Sesuai Dokumen Perencanaan Periode 2025-2029)

2024 2025
No SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA o i o )
Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
1 | Meningkatnya Kinerja Layanan Kecamatan IKM Kecamatan 90,36 93.66 103.65% 93,75 92,49 98,65
2 | Meningkatnya Kualitas tata Kelola Penunjang Pencapaian Nilai SAKIP Kecamatan
Kinerja Perangkat Daerah 82 82,75 100,91% 82,85 83,41 100,67%
3 | Meningkatnya Kualitas Ketepatan Layanan (Kualitas Persentase Layanan yang
Pelayanan) diselenggarakan sesuai standar 100% 100% 100% 100% 100% 100%
4 | Terwujudnya Sinergitas anatara Pemerintah Desa dan Persentase hasil koordinasi yang . . . . . .
Pemerintah Daerah ditindaklanjuti 100% 100% 100% 100% 100% 100%
2024 2025 2026 2027 2028 2029 KE
No PROGRAM 'NKDI:\EgiR T
Target |Realisasi | Capaian | Target |Realisasi|Realisasi| Target |Realisasi|Capaian | Target |Realisasi|Capaian | Target | Realisasi | Capaian | Target |Realisasi| Capaian
1 Program IKM
Penyelenggaraan Kecamatan 103.6
Pemerintahan Dan 90,36 | 93.66 0' 93,75 | 92,49 | 98,65 93,77 93,80 93,81 93,83
Pelayanan Publik 5%
2 | Program Penunjang Nilai SAKIP
Urusan Kecamatan 1009 82,85 83,41 100,6
Pemerintahan 82 82,75 ! 7% 82 82,26 82,48 82,89
1%
Daerah
Kabupaten/Kota
3 Program Persentase
Penyelenggaraan Layanan yang
Pemerintahan Dan diselenggarak 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% 100% 100% 100%
Pelayanan Publik an sesuai
standar
4 | Program Pembinaan | Persentase
dan Pengawasan hasil
Pemerintahan Desa | koordinasi 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% 100% 100% 100%
yang
ditindaklanjuti
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Perbandingan antara realisasi kinerja sampai dengan Tahun 2025 dan target akhir

Rencana Strategis (Renstra) disajikan untuk menilai tingkat pencapaian sasaran strategis

Kecamatan Kutorejo secara kumulatif. Analisis ini dimaksudkan untuk menggambarkan

sejauh mana realisasi kinerja yang telah dicapai mampu mendukung pencapaian target

akhir Renstra, sekaligus menjadi dasar dalam mengevaluasi efektivitas pelaksanaan

program dan kegiatan serta merumuskan langkah perbaikan pada periode perencanaan

berikutnya. Berikut adalah tabel yang membandingkan realisasi kinerja sampai dengan

tahun ini dengan target akhir renstra yaitu :

Tabel Ill.2.c Perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan Target Akhir RENSTRA
pada Perjanjian Kinerja Tahun 2025
(Sesuai Dokumen Perencanaan Periode 2021-2025)

No Sasaran Indikator Kinerja Realisasi Target Akhir| Progres
Strategis 2021 2022 2023 2024 2025 RPJMD Capaian
1 Tewujudnya IKM Kecamatan n/a 82,99 90,35 93,66 92,49 85 108,81%
pelayanan publik
yang optimal
No | Kineria Lainnva Indikator Kinerja Realisasi Target Akhir| Progres
) y 2021 2022 2023 2024 2025 RPJMD Capaian
1 Terselenggaranya | Persentase pelayanan 81% 99,04 100% 100% 100% 85% 117,65%
pelayanan yang yang terlayani sesuai %
terlayani sesuai standar pelayanan
standar pelayanan
2 Terselenggaranya | Persentase hasil n/a 98,53 100% 100% 100% 85% 117,65%
fasilitasi dan koordinasi yang %
koordinasi ditindaklanjuti
pemerintahan
3 Meningkatnya 3.1 | Nilai SAKIP 81,95 | 81,99 80,86 82,75 83,41 82 101,72%
Tatakelola Kecamatan
Birokrasi
Pemerintahan 3.2 | Persentase Realisasi n/a 98,09 | 97,85% | 93,35 | 93,48% 85% 109,98%
yang Efektif, Anggaran Perangkat % %
Efisien dan Daerah
Akuntabel
3.3 | Indeks n/a 44,47 77,99 84,76 84,67 73 115,99%
Profesionalitas ASN
4 Optimalisasi Jumlah Inovasi yang n/a 2 2 3 1 - -
Kualitas terinternalisasi dan Inovas | Inovasi | Inova | Inovasi
Pelayanan tersosialisasi serta i Si
melalui berkelanjutan
Pembangunan
Inovasi yang
Mempunyai Nilai
Tambah
1. Capaian Indikator pada sasaran Strategis “ Tewujudnya pelayanan publik yang optimal”

dengan indikator IKM Kecamatan pada tahun 2025 sebesar 108,81%. Angka capaian

tersebut didapatkan dari target akhir pada Dokumen Perencanaan Periode 2021-2025

sebesar 85. Keberhasilan mencapai target tersebut, dikarenakan beberapa upaya yang

telah dilakukan yaitu:

» Peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat

Kecamatan Kutorejo secara berkelanjutan melakukan perbaikan standar pelayanan

melalui penyederhanaan prosedur, kejelasan persyaratan, serta kepastian waktu
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layanan, sehingga mampu meningkatkan kepuasan masyarakat sebagai pengguna
layanan.

Optimalisasi peran dan kapasitas aparatur pelayanan

Peningkatan kompetensi aparatur dilakukan melalui pembinaan, pembagian tugas
yang jelas, serta penguatan disiplin dan etika pelayanan, sehingga aparatur mampu
memberikan pelayanan yang responsif, ramah, dan profesional.

Pemanfaatan sarana dan prasarana pelayanan secara efektif

Dukungan sarana prasarana pelayanan, termasuk ruang layanan yang representatif
dan fasilitas pendukung, dimanfaatkan secara optimal untuk menciptakan
kenyamanan dan kemudahan bagi masyarakat dalam mengakses layanan.
Penerapan mekanisme pengelolaan pengaduan dan umpan balik masyarakat
Kecamatan Kutorejo secara aktif menindaklanjuti pengaduan, saran, dan masukan
dari masyarakat sebagai bahan evaluasi dan perbaikan layanan, sehingga
pelayanan publik semakin adaptif terhadap kebutuhan masyarakat.

Komitmen pimpinan dalam penguatan tata kelola pelayanan public

Adanya komitmen dan pengawasan dari pimpinan kecamatan mendorong
konsistensi pelaksanaan pelayanan sesuai standar yang ditetapkan, serta
memastikan setiap unit pelayanan berorientasi pada kepuasan masyarakat.
Pelaksanaan survei kepuasan masyarakat secara objektif dan berkelanjutan
Pelaksanaan survei IKM secara rutin dan sesuai ketentuan memberikan gambaran
riil terhadap persepsi masyarakat, yang kemudian digunakan sebagai dasar

perbaikan dan inovasi pelayanan.

. Capaian Indikator pada Kinerja Lainnya “ Terselenggaranya pelayanan yang terlayani

sesuai standart Pelayanan” dengan indikator Persentase pelayanan yang terlayani

sesuai standar pelayanan pada tahun 2025 sebesar 117,65 %. Angka capaian tersebut

didapatkan dengan membandingkan capaian kinerja Tahun 2025 sebesar 100 %

dengan target akhir pada Dokumen Perencanaan Periode 2021-2025 sebesar 85%.

Keberhasilan mencapai target tersebut, dikarenakan beberapa upaya yang telah

dilakukan, yaitu:

>

Penerapan dan konsistensi standar pelayanan

Kecamatan Kutorejo telah menerapkan standar pelayanan secara konsisten,
meliputi pemenuhan persyaratan, kejelasan alur pelayanan, serta kepastian waktu
dan biaya layanan, sehingga seluruh pelayanan dapat terlaksana sesuai ketentuan.
Penguatan koordinasi dan pembagian tugas aparatur pelayanan

Pembagian peran dan tanggung jawab yang jelas antar aparatur pelayanan
mendorong kelancaran proses pelayanan serta meminimalkan kesalahan
administrasi dan keterlambatan layanan.

Peningkatan kapasitas dan kedisiplinan aparatur Pelayanan

Aparatur pelayanan dibekali dengan pemahaman terhadap standar operasional
prosedur (SOP) serta didorong untuk menjaga disiplin dan etika pelayanan,
sehingga pelayanan dapat diberikan secara profesional dan akuntabel.
Pemanfaatan sarana dan prasarana pendukung pelayanan
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Ketersediaan dan pemanfaatan sarana prasarana pelayanan secara optimal,
termasuk loket pelayanan, sistem administrasi, dan fasilitas pendukung lainnya,
turut mempercepat dan mempermudah proses pelayanan.

Monitoring dan evaluasi pelaksanaan pelayanan secara berkala

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi secara rutin terhadap penyelenggaraan
pelayanan PATEN memungkinkan adanya perbaikan berkelanjutan serta
memastikan seluruh pelayanan tetap berjalan sesuai standar yang telah ditetapkan.
Komitmen pimpinan dalam menjaga mutu pelayanan

Dukungan dan pengawasan pimpinan kecamatan berperan penting dalam
memastikan konsistensi pelaksanaan pelayanan PATEN serta mendorong aparatur

untuk menjaga kualitas layanan yang berorientasi pada kepuasan masyarakat.

. Capaian Indikator pada Kinerja Lainnya “Terselenggaranya fasilitasi dan koordinasi

pemerintahan ” dengan indikator Persentase hasil Koordinasi yang ditidaklanjuti pada

tahun 2025 sebesar 117,65%. Angka capaian tersebut didapatkan dengan

membandingkan capaian kinerja Tahun 2025 sebesar 100 % dengan target akhir pada

Dokumen Perencanaan Periode 2021-2025 sebesar 85%. Keberhasilan mencapai

target tersebut, dikarenakan beberapa upaya yang telah dilakukan, yaitu:

>

Peningkatan intensitas dan kualitas koordinasi lintas sektor

Kecamatan secara aktif melaksanakan koordinasi dengan perangkat daerah,
pemerintah desa, serta unsur terkait lainnya guna menyelaraskan kebijakan,
program, dan kegiatan pemerintahan di wilayah kecamatan.

Kejelasan mekanisme tindak lanjut hasil koordinasi

Setiap hasil rapat dan forum koordinasi didokumentasikan secara sistematis serta
ditetapkan langkah tindak lanjut yang jelas, termasuk penanggung jawab dan waktu
pelaksanaan, sehingga hasil koordinasi dapat segera diimplementasikan.
Penguatan peran fasilitasi kecamatan

Kecamatan berperan sebagai fasilitator dalam penyelesaian permasalahan
pemerintahan di wilayahnya, baik melalui pendampingan, mediasi, maupun
sinkronisasi antar pemangku kepentingan.

Komitmen aparatur dalam pelaksanaan hasil koordinasi

Aparatur kecamatan menunjukkan komitmen yang tinggi dalam menindaklanjuti
hasil koordinasi sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing, sehingga
pelaksanaan kegiatan pemerintahan dapat berjalan efektif dan tepat sasaran
Monitoring dan evaluasi terhadap tindak lanjut hasil koordinasi

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap hasil koordinasi
memastikan bahwa seluruh kesepakatan dan rekomendasi yang dihasilkan benar-
benar ditindaklanjuti sesuai rencana.

Dukungan pimpinan dalam penguatan koordinasi pemerintahan

Arahan, pengawasan, dan dukungan pimpinan kecamatan menjadi faktor penting
dalam mendorong konsistensi pelaksanaan koordinasi dan percepatan tindak lanjut

hasil koordinasi pemerintahan.
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4. Capaian Indikator pada Kinerja Lainnya “Meningkatnya tata kelola birokrasi

Pemerintahan yang Efektif , Efisien dan Akuntabel ” dengan indikator :
» Nilai SAKIP Perangkat Daerah pada tahun 2025 sebesar 101,72. Angka capaian

tersebut didapatkan dengan membandingkan capaian kinerja Tahun 2025 sebesar

83,41 dengan target akhir pada Dokumen Perencanaan Periode 2021-2025 sebesar

82. Realisasi tersebut masih belum memenuhi target dikarenakan beberapa kendala

yang dialami, yaitu:

Belum optimalnya kualitas perencanaan dan indikator kinerja

Perumusan indikator kinerja pada beberapa sasaran belum sepenuhnya
memenuhi prinsip SMART dan belum seluruhnya berorientasi pada outcome,
yang mempengaruhi penilaian atas kualitas perencanaan dan pengukuran
kinerja.

Pengukuran kinerja belum dilakukan secara menyeluruh

Pengukuran kinerja di lingkup perangkat daerah belum ditampilkan hingga level
individu pegawai.

Pelaporan Kinerja belum menyajikan analisis secara lengkap

laporan kinerja belum menyajikan analisis terhadap perbandingan realisasi
kinerja dengan realisasi kinerja level Pemerintah Daerah, baik pada tingkat
sasaran strategis maupun kinerja lainnya serta belum menyajikan faktor-faktor
yang berkontribusi terhadap efisiensi pencapaian kinerja.

Keterbatasan dalam pemanfaatan hasil pengukuran kinerja

Hasil pengukuran dan evaluasi kinerja belum sepenuhnya dimanfaatkan
sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial dan perbaikan kinerja secara
berkelanjutan.

» Persentase Realisasi Anggaran Perangkat Daerah pada tahun 2025 sebesar

109,98%. Angka capaian tersebut didapatkan dengan membandingkan capaian

kinerja Tahun 2025 sebesar 93,48% dengan target akhir pada Dokumen

Perencanaan Periode 2021-2025 sebesar 85%. Keberhasilan mencapai target

tersebut, dikarenakan beberapa upaya yang telah dilakukan, yaitu ::

Perencanaan anggaran yang lebih realistis dan terukur

Penyusunan perencanaan anggaran dilakukan secara cermat dengan
mempertimbangkan kebutuhan riil kegiatan dan kapasitas pelaksanaan,
sehingga anggaran dapat direalisasikan secara optimal.

Penguatan pengendalian dan monitoring pelaksanaan anggaran

Kecamatan secara rutin melakukan pemantauan terhadap progres realisasi
anggaran, baik secara fisik maupun keuangan, guna mengantisipasi potensi
keterlambatan dan hambatan pelaksanaan kegiatan.

Koordinasi yang efektif antara pengelola keuangan dan pelaksana kegiatan
Terjalinnya koordinasi yang baik antara pejabat pengelola keuangan dan
penanggung jawab kegiatan mendorong percepatan proses administrasi dan
pelaksanaan kegiatan.

Peningkatan kapasitas aparatur pengelola keuangan
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Aparatur pengelola keuangan dibekali pemahaman yang memadai terhadap
regulasi pengelolaan keuangan daerah, sehingga proses penatausahaan dan
pertanggungjawaban anggaran dapat dilaksanakan secara tertib dan tepat
waktu.

- Penyesuaian dan percepatan pelaksanaan kegiatan strategis
Kecamatan melakukan penyesuaian jadwal dan prioritas kegiatan secara
fleksibel tanpa mengurangi kualitas pelaksanaan, sehingga anggaran dapat
terserap secara optimal sesuai dengan ketentuan.

- Komitmen pimpinan dalam optimalisasi pelaksanaan anggaran
Dukungan dan arahan pimpinan berperan penting dalam mendorong
percepatan realisasi anggaran serta memastikan pelaksanaan kegiatan tetap
selaras dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

> Indeks Profesionalitas ASN pada tahun 2025 sebesar 115,99%. Angka capaian
tersebut didapatkan dengan membandingkan capaian kinerja Tahun 2025 sebesar
84,67 dengan target akhir pada Dokumen Perencanaan Periode 2021-2025 sebesar
73. Keberhasilan mencapai target tersebut, dikarenakan beberapa upaya yang telah
dilakukan, yaitu :

- Peningkatan kompetensi ASN secara berkelanjutan
Kecamatan mendorong ASN untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan,
bimbingan teknis, serta pengembangan kompetensi lainnya sesuai dengan
tugas dan jabatan, sehingga meningkatkan kapasitas dan kualitas kinerja
aparatur.

- Penguatan penerapan disiplin dan etika ASN
Penerapan aturan kedisiplinan dan kode etik ASN dilakukan secara konsisten,
sehingga mendorong terbentuknya sikap kerja yang profesional, bertanggung
jawab, dan berorientasi pada pelayanan publik

- Optimalisasi penilaian kinerja ASN
Pelaksanaan penilaian kinerja ASN dilakukan secara objektif dan terukur
melalui Sasaran Kinerja Pegawai (SKP), yang mendorong ASN untuk bekerja
lebih fokus pada pencapaian target dan hasil kerja.

- Penataan penempatan ASN sesuai kompetensi dan kebutuhan organisasi
Penugasan dan penempatan ASN dilakukan dengan mempertimbangkan
kesesuaian kompetensi, kualifikasi, dan kebutuhan organisasi, sehingga
mendukung peningkatan efektivitas dan profesionalitas kerja.

- Peningkatan motivasi dan budaya kerja aparatur
Pimpinan secara aktif memberikan pembinaan, arahan, dan keteladanan guna
menumbuhkan budaya kerja yang produktif, kolaboratif, dan berorientasi pada
Kinerja.

5. Capaian Indikator pada Kinerja Lainnya “Optimalisasi Kualitas Pelayanan melalui
Pembangunan Inovasi yang Mempunyai Nilai Tambah” dengan indikator Jumlah Inovasi
yang Terinternalisasi, Tersosialisasi, dan Berkelanjutan pada Tahun 2025 tidak dapat
dilakukan pengukuran capaian kinerja. Hal tersebut disebabkan indikator dimaksud
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tidak tercantum dalam Dokumen Rencana Strategis (RENSTRA) Kecamatan Kutorejo
Tahun 2021-2025, sehingga tidak tersedia target kinerja sebagai dasar pengukuran
dan perbandingan capaian.

Kondisi ini menjadi bahan evaluasi bagi Kecamatan Kutorejo untuk memperkuat
perencanaan kinerja ke depan, khususnya dengan memasukkan aspek inovasi
pelayanan publik sebagai bagian dari indikator kinerja strategis, agar pelaksanaan dan
pengukuran inovasi dapat dilakukan secara terarah, terukur, dan berkelanjutan pada

periode perencanaan selanjutnya.

Tabel 111.2.d Perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan Target Akhir RENSTRA

pada Perjanjian Kinerja Tahun 2025
(Sesuai Dokumen Perencanaan Periode 2025-2029)

Indika_tor o Targ_et Progres
o | e el Kinerja Realisasi Akhir Capaian
RPJIJMD
2025 2026 | 2027 | 2028 | 2029
1 | Meningkatnya IKM Kecamatan 92,49 - - - - 93,85 98,55%
Kinerja Layanan
Kecamatan
2 | Meningkatnya Nilai SAKIP 83,41 - - - - 83 100,49%
Kualitas tata Kecamatan
Kelola Penunjang
Pencapaian
Kinerja Perangkat
Daerah
3 | Meningkatnya Persentase 100% - - - - 100% 100%
Kualitas Layanan yang
Ketepatan disele_nggarakan
Layanan (Kualitas sesual standar
Pelayanan)
4 | Terwujudnya Persentase hasil | 100% - - - - 100% 100%
Sinergitas anatara | koordinasi yang
Pemerintah Desa | ditindaklanjuti
dan Pemerintah
Daerah

1. Capaian Indikator pada sasaran Strategis “ Meningkatnya Kinerja Layanan Kecamatan”
dengan indikator IKM Kecamatan pada tahun 2025 sebesar 98,55 %. Angka capaian
tersebut didapatkan dari target akhir pada Dokumen Perencanaan Periode 2025-2029
sebesar 93,85%. Keberhasilan mencapai target tersebut, dikarenakan beberapa upaya
yang telah dilakukan, yaitu:

» Peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat
Kecamatan Kutorejo secara berkelanjutan melakukan perbaikan standar pelayanan

melalui penyederhanaan prosedur, kejelasan persyaratan, serta kepastian waktu
layanan, sehingga mampu meningkatkan kepuasan masyarakat sebagai pengguna
layanan.

» Optimalisasi peran dan kapasitas aparatur pelayanan
Peningkatan kompetensi aparatur dilakukan melalui pembinaan, pembagian tugas

yang jelas, serta penguatan disiplin dan etika pelayanan, sehingga aparatur mampu
memberikan pelayanan yang responsif, ramah, dan profesional.
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» Pemanfaatan sarana dan prasarana pelayanan secara efektif
Dukungan sarana prasarana pelayanan, termasuk ruang layanan yang

representatif dan fasilitas pendukung, dimanfaatkan secara optimal untuk
menciptakan kenyamanan dan kemudahan bagi masyarakat dalam mengakses
layanan.

> Penerapan mekanisme pengelolaan pengaduan dan umpan balik masyarakat
Kecamatan Kutorejo secara aktif menindaklanjuti pengaduan, saran, dan masukan

dari masyarakat sebagai bahan evaluasi dan perbaikan layanan, sehingga
pelayanan publik semakin adaptif terhadap kebutuhan masyarakat.

» Komitmen pimpinan dalam penguatan tata kelola pelayanan publik
Adanya komitmen dan pengawasan dari pimpinan kecamatan mendorong

konsistensi pelaksanaan pelayanan sesuai standar yang ditetapkan, serta
memastikan setiap unit pelayanan berorientasi pada kepuasan masyarakat.

» Pelaksanaan survei kepuasan masyarakat secara objektif dan berkelanjutan
Pelaksanaan survei IKM secara rutin dan sesuai ketentuan memberikan gambaran

riil terhadap persepsi masyarakat, yang kemudian digunakan sebagai dasar

perbaikan dan inovasi pelayanan.

. Capaian Indikator pada sasaran Strategis “ Meningkatnya Kualitas Tata Kelola
Penunjang Pencapaian Kinerja Perangkat Daerah” dengan indikator Nilai SAKIP
Kecamatan pada tahun 2025 sebesar 100,49%. Angka capaian tersebut didapatkan
dari target akhir pada Dokumen Perencanaan Periode 2025-2029 sebesar 83,41.
Realisasi tersebut masih belum memenuhi target dikarenakan beberapa kendala yang
dialami, yaitu:

> Belum optimalnya kualitas perencanaan dan indikator kinerja

Perumusan indikator kinerja pada beberapa sasaran belum sepenuhnya memenuhi
prinsip  SMART dan belum seluruhnya berorientasi pada outcome, yang
mempengaruhi penilaian atas kualitas perencanaan dan pengukuran kinerja.

» Pengukuran kinerja belum dilakukan secara menyeluruh

Pengukuran kinerja di lingkup perangkat daerah belum ditampilkan hingga level
individu pegawai.

» Pelaporan Kinerja belum menyajikan analisis secara lengkap
Laporan kinerja belum menyajikan analisis terhadap perbandingan realisasi kinerja
dengan realisasi kinerja level Pemerintah Daerah, baik pada tingkat sasaran
strategis maupun Kkinerja lainnya serta belum menyajikan faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap efisiensi pencapaian kinerja.

> Keterbatasan dalam pemanfaatan hasil pengukuran kinerja
Hasil pengukuran dan evaluasi kinerja belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai
dasar pengambilan keputusan manajerial dan perbaikan kinerja secara
berkelanjutan.

. Capaian Indikator pada sasaran Strategis “ Meningkatnya Kualitas Ketepatan Layanan

(Kualitas Pelayanan)” dengan indikator Persentase layanan yang diselenggarakan

sesuai standar pada tahun 2025 sebesar 100%. Angka capaian tersebut didapatkan
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dengan membandingkan capaian kinerja Tahun 2025 sebesar 100% dengan target
akhir pada Dokumen Perencanaan Periode 2025-2029 sebesar 100%. Keberhasilan
mencapai target tersebut, dikarenakan beberapa upaya yang telah dilakukan, yaitu:

» Penerapan dan konsistensi standar pelayanan

Kecamatan Kutorejo telah menerapkan standar pelayanan secara konsisten,
meliputi pemenuhan persyaratan, kejelasan alur pelayanan, serta kepastian waktu
dan biaya layanan, sehingga seluruh pelayanan dapat terlaksana sesuai ketentuan.

» Penguatan koordinasi dan pembagian tugas aparatur pelayanan

Pembagian peran dan tanggung jawab yang jelas antar aparatur pelayanan
mendorong kelancaran proses pelayanan serta meminimalkan kesalahan
administrasi dan keterlambatan layanan.

» Peningkatan kapasitas dan kedisiplinan aparatur

Aparatur pelayanan dibekali dengan pemahaman terhadap standar operasional
prosedur (SOP) serta didorong untuk menjaga disiplin dan etika pelayanan, sehingga
pelayanan dapat diberikan secara profesional dan akuntabel.

» Pemanfaatan sarana dan prasarana pendukung pelayanan

Ketersediaan dan pemanfaatan sarana prasarana pelayanan secara optimal,
termasuk loket pelayanan, sistem administrasi, dan fasilitas pendukung lainnya, turut
mempercepat dan mempermudah proses pelayanan .

» Monitoring dan evaluasi pelaksanaan pelayanan secara berkala

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi secara rutin terhadap penyelenggaraan
pelayanan memungkinkan adanya perbaikan berkelanjutan serta memastikan
seluruh pelayanan tetap berjalan sesuai standar yang telah ditetapkan.

» Komitmen pimpinan dalam menjaga mutu pelayanan

Dukungan dan pengawasan pimpinan kecamatan berperan penting dalam
memastikan konsistensi pelaksanaan pelayanan serta mendorong aparatur untuk

menjaga kualitas layanan yang berorientasi pada kepuasan masyarakat

. Capaian Indikator pada sasaran Strategis “ Terwujudnya Sinergitas antara Pemerintah
Desa dan Pemerintah Daerah” dengan indikator Persentase hasil koordinasi yang
ditindaklanjuti pada tahun 2025 sebesar 100%. Angka capaian tersebut didapatkan
dengan membandingkan capaian kinerja Tahun 2025 sebesar 100% dengan target
akhir pada Dokumen Perencanaan Periode 2025-2029 sebesar 100%. Keberhasilan
mencapai target tersebut, dikarenakan beberapa upaya yang telah dilakukan, yaitu:

» Peningkatan intensitas dan kualitas koordinasi lintas sektor

Kecamatan secara aktif melaksanakan koordinasi dengan perangkat daerah,
pemerintah desa, serta unsur terkait lainnya guna menyelaraskan kebijakan,
program, dan kegiatan pemerintahan di wilayah kecamatan.

» Kejelasan mekanisme tindak lanjut hasil koordinasi

Setiap hasil rapat dan forum koordinasi didokumentasikan secara sistematis serta
ditetapkan langkah tindak lanjut yang jelas, termasuk penanggung jawab dan waktu

pelaksanaan, sehingga hasil koordinasi dapat segera diimplementasikan.
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» Penguatan peran fasilitasi kecamatan

Kecamatan berperan sebagai fasilitator dalam penyelesaian permasalahan
pemerintahan di wilayahnya, baik melalui pendampingan, mediasi, maupun
sinkronisasi antar pemangku kepentingan.

» Komitmen aparatur dalam pelaksanaan hasil koordinasi

Aparatur kecamatan menunjukkan komitmen yang tinggi dalam menindaklanjuti hasil
koordinasi sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing, sehingga pelaksanaan
kegiatan pemerintahan dapat berjalan efektif dan tepat sasaran.

» Monitoring dan evaluasi terhadap tindak lanjut hasil koordinasi

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap hasil koordinasi
memastikan bahwa seluruh kesepakatan dan rekomendasi yang dihasilkan benar-
benar ditindaklanjuti sesuai rencana.

» Dukungan pimpinan dalam penguatan koordinasi pemerintahan

Arahan, pengawasan, dan dukungan pimpinan kecamatan menjadi faktor penting
dalam mendorong konsistensi pelaksanaan koordinasi dan percepatan tindak lanjut

hasil koordinasi pemerintahan

Analisis penyebab keberhasilan atau kegagalan, serta peningkatan atau penurunan
kinerja disusun untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi
capaian kinerja Kecamatan Kutorejo pada setiap indikator kinerja yang telah ditetapkan
dalam Perjanjian Kinerja. Analisis ini dilakukan melalui penelaahan terhadap kesesuaian
antara perencanaan dan pelaksanaan program dan kegiatan, efektivitas pelaksanaan
anggaran, kecukupan dan kompetensi sumber daya manusia, serta dukungan sarana
prasarana dan kebijakan. Hasil analisis selanjutnya digunakan untuk merumuskan alternatif
solusi dan langkah tindak lanjut yang telah dan akan dilaksanakan dalam rangka
peningkatan dan keberlanjutan kinerja pada periode perencanaan berikutnya.

Berikut adalah Analisis penyebab keberhasilan atau kegagalan yang mempengaruhi

tercapainya sasaran strategis :
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% TINGKAT SOLUSI YANG
NO PROGRﬁ‘(“égﬁiﬁfJ ANEE INDIKATOR TARGET REALISASI CAPAI | KEBERHA FAKTOR KEBERHASILAN FAKTOR KEGAGALAN DILAKUKAN
AN SILAN
| PROGRAM Persentase pelayanan yang 100 % 100 % 100 Baik Adanya standar pelayanan publik yang jelas -
PENYELENGGARAAN terlayani sesuai standar sehingga memudahkan pengukuran Kinerja.
PEMERINTAHAN DAN pelayanan(%6) Kualitas pelayanan meningkat dengan
PELAYANAN PUBLIK adanya digitalisasi dan SOP yang
diterapkan.
Dukungan SDM dan koordinasi antar unit
yang efektif.
A Pelaksanaan Urusan Jumlah Perijinan dan Non 1260 Pelayanan 2202 | Pelayanan 174,776 | Baik Sekali Mekanisme perizinan dan nonperizinan -
Pemerintahan yang Perijinan yang terlayani sesuai berjalan sesuai standar.
Dilimpahkan kepada Camat Standar Pelayanan(Pelayanan) Sistem administrasi (manual & digital)
cukup efektif.
1 Pelaksanaan Urusan Jumlah Laporan Pelaksanaan 18 Laporan 18 Laporan 100 Baik Tingginya kebutuhan masyarakat terhadap -
Pemerintahan yang terkait dengan | Nonperizinan pada Urusan layanan nonperizinan.
Nonperizinan Pemerintahan(Laporan) Aparatur responsif dan cepat dalam memberikan
layanan.
Dukungan sarana prasarana yang memadai.
11 PROGRAM PEMBINAAN Persentase hasil koordinasi yang 100 % 100 % 100 Baik Adanya koordinasi yang baik antara -
DAN PENGAWASAN ditindaklanjuti(%o) Pengguna Anggaran , PPTK serta
PEMERINTAHAN DESA Kasi/Kasubag serta Staf dalam pelaksanaan
kegiatan.
Penyusunan Dokumen Perencanaan yang
baik serta komitmen Pelaksana Kegiatan
sesuai dengan Time Line kegatan yang telah
ditetapkan.
Adanya komitmen Bersama dalam
pencapaian target Kinerja yang tertuang
dalam Perjanjian Kinerja yang telah dibuat
oleh seluruh Pegawai Kecamatan Kutorejo.
Monitoring dan Evaluasi berkala dalam
memantau capaian kinerja.
Fasilitasi, Rekomendasi dan Jumlah fasilitasi pembinaan dan 18 Fasilitasi 18 Fasilitasi 100 Baik - perencanaan yang tepat, -
Koordinasi Pembinaan dan pengawasan pemerintahan desa - kecukupan anggaran,
Pengawasan Pemerintahan bidang : Pemerintahan, - kapasitas aparatur & pendamping,
Desa Pembangunan, ketentraman, - koordinasi antar stakeholder,
ketertiban umum dan - kepatuhan regulasi,
perlindungan masyarakat, - partisipasi pemerintah desa & masyarakat,
kesejahteraan - keberlanjutan monitoring serta evaluasi.
masyarakat(Fasilitasi)
2 [suB Jumlah Dokumen yang 3 Dokumen 3 Dokumen 100 Baik - perencanaan yang tepat, -
KEGIATAN]7.01.06.2.01.0002 Difasilitasi dalam rangka - kecukupan anggaran,
Fasilitasi Administrasi Tata Administrasi Tata Pemerintahan - kapasitas aparatur & pendamping,
Pemerintahan Desa Desa(Dokumen) - koordinasi antar stakeholder,
- kepatuhan regulasi,
- partisipasi pemerintah desa & masyarakat,
- keberlanjutan monitoring serta evaluasi.
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3 Fasilitasi Sinkronisasi Jumlah Dokumen Sinkronisasi 3 Dokumen 3 Dokumen 100 Baik - perencanaan yang tepat, -
Perencanaan Pembangunan Perencanaan Pembangunan - kecukupan anggaran,
Daerah dengan Pembangunan Daerah dengan Pembangunan - kapasitas aparatur & pendamping,
Desa Desa(Dokumen) - koordinasi antar stakeholder,
- kepatuhan regulasi,
- partisipasi pemerintah desa & masyarakat,
- keberlanjutan monitoring serta evaluasi.
4 Fasilitasi Penyelenggaraan Jumlah Dokumen Fasilitasi dalam 4 Dokumen 4 Dokumen 100 Baik - perencanaan yang tepat, -
Ketenteraman dan Ketertiban rangka Penyelenggaraan - kecukupan anggaran,
Umum Ketenteraman dan Ketertiban - kapasitas aparatur & pendamping,
Umum(Dokumen) - koordinasi antar stakeholder,
- kepatuhan regulasi,
- partisipasi pemerintah desa & masyarakat,
- keberlanjutan monitoring serta evaluasi.
5 Fasilitasi Pelaksanaan Tugas, Jumlah Dokumen Fasilitasi dalam 8 Dokumen 8 Dokumen 100 Baik - perencanaan yang tepat, -
Fungsi, dan Kewajiban rangka Pelaksanaan Tugas, - kecukupan anggaran,
Lembaga Kemasyarakatan Fungsi, dan Kewajiban Lembaga - kapasitas aparatur & pendamping,
Kemasyarakatan(Dokumen) - koordinasi antar stakeholder,
- kepatuhan regulasi,
- partisipasi pemerintah desa & masyarakat,
- keberlanjutan monitoring serta evaluasi.
11 PROGRAM PENUNJANG Nilai SAKIP Perangkat 82,85 Nilai 83,41 Nilai 100,74 Baik Sekali - Perencanaan yang baik -
URUSAN PEMERINTAHAN Daerah(nilai) - Pengukuran Kinerja
DAERAH - Pelaporan Kinerja
KABUPATEN/KOTA - Evaluasi Internal
C Perencanaan, Penganggaran, Persentase indikator program 85 Nilai 100 Nilai 117,65 Baik Sekali Adanya Dukungan Anggaran , Perencanaan -
dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah yang tercapai ,Penatausahaan yang baik serta monev secara
Perangkat Daerah sesuai target(%6) berkala.
6 Penyusunan Dokumen Jumlah Dokumen Perencanaan 6 Dokumen 6 Dokumen 100 Baik Adanya Dukungan Anggaran , Perencanaan
Perencanaan Perangkat Perangkat Daerah (Dokumen) ,Penatausahaan yang baik serta monev secara
Daerah berkala.
7 Evaluasi Kinerja Perangkat Jumlah Laporan Evaluasi 23 Laporan 23 Laporan 100 Baik Adanya Dukungan Anggaran , Perencanaan 1. Tindak lanjut atas temuan
Daerah Kinerja Perangkat ,Penatausahaan yang baik serta monev secara Inspektorat berupa
Daerah(Laporan) berkala. pengembalian anggaran ke Kas
Daerah berdampak pada
realisasi Anggaran
D Administrasi Keuangan Persentase realisasi anggaran 90 % 93,48 % 96,27 Baik Capaian Kinerja memamng tidak memenuhi - Tindak lanjut atas temuan Penguatan Sistem

Perangkat Daerah

Perangkat Daerah(%b)

target kinerja yang telah ditetapkan tetapi
dengan prosentase kinerja 98,14 % sudah
masuk dalan kategori Baik

Inspektorat berupa
pengembalian anggaran ke
Kas Daerah berdampak
pada realisasi Anggaran ,

- Terdapat kegiatan Wawasan
Kebangsaan dimana
perencanaan untuk
Narasumber tidak sesuai
dengan pelaksanaan
kegiatan .

- Adanya kekosongan
jabatan struktural
sebanyak 2 orang yang
mempengaruhi realisasi
anggaran gaji

Pengawasan dan
Pengendalian
Anggaran

Standarisasi
Perencanaan dan
Pelaksanaan
Kegiatan

Percepatan Pengisian
Jabatan Struktural

Penguatan
Sinkronisasi
Perencanaan dan
Penganggaran
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- Adanya efisiensi belanja
dari pengadaan barang dan
jasa

8 Penyediaan Gaji dan Jumlah Orang yang Menerima 18 Orang/Bul an 18 Orang/Bu 100 Baik Adanya Dukungan Anggaran , Perencanaan Adanya pegawai yang pensiun
Tunjangan ASN Gaji dan Tunjangan lan ,Penatausahaan yang baik serta monev secara sehingga pengaruh di
ASN(Orang/bulan) berkala. penyerapan gaji dan tunjangan
pegawai
E Administrasi Umum Perangkat | Persentase penyediaan 85 % 100 % 117,65 Baik Sekali Adanya Dukungan Anggaran , Perencanaan -
Daerah Administrasi Umum Perangkat ,Penatausahaan yang baik serta monev secara
Daerah sesuai kebutuhan(%6) berkala.
9 Penyediaan Komponen Jumlah Paket Komponen 1 Paket 1 Paket 100 Baik Adanya Dukungan Anggaran , Perencanaan -
Instalasi Listrik/Penerangan Instalasi Listrik/Penerangan ,Penatausahaan yang baik serta monev secara
Bangunan Kantor Bangunan Kantor yang berkala.
Disediakan(Paket)
10 Penyediaan Peralatan dan Jumlah Paket Peralatan dan 2 Paket 2 Paket 100 Baik Adanya Dukungan Anggaran , Perencanaan -
Perlengkapan Kantor Perlengkapan Kantor yang ,Penatausahaan yang baik serta monev secara
Disediakan(Paket) berkala.
11 Penyediaan Bahan Logistik Jumlah Paket Bahan Logistik 12 Paket 12 Paket 100 Baik Adanya Dukungan Anggaran , Perencanaan -
Kantor Kantor yang Disediakan(Paket) ,Penatausahaan yang baik serta monev secara
berkala.
12 Penyediaan Barang Cetakan Jumlah Paket Barang Cetakan 2 Paket 2 Paket 100 Baik Adanya Dukungan Anggaran , Perencanaan -
dan Penggandaan dan Penggandaan yang ,Penatausahaan yang baik serta monev secara
Disediakan(Paket) berkala.
13 Penyediaan Bahan Bacaan dan | Jumlah Dokumen Bahan Bacaan 2 Dokumen 2 Dokumen 100 Baik Adanya Dukungan Anggaran , Perencanaan -
Peraturan Perundang- | dan Peraturan Perundang- ,Penatausahaan yang baik serta monev secara
undangan Undangan yang berkala.
Disediakan(Dokumen)
14 Penyediaan Bahan/Material Jumlah Paket Bahan/Material 3 Paket 3 Paket 100 Baik Adanya Dukungan Anggaran , Perencanaan -
yang Disediakan(Paket) ,Penatausahaan yang baik serta monev secara
berkala.
15 Penyelenggaraan Rapat Jumlah Laporan 12 Laporan 12 Laporan 100 Baik Adanya Dukungan Anggaran , Perencanaan -
Koordinasi dan Konsultasi Penyelenggaraan Rapat ,Penatausahaan yang baik serta monev secara
SKPD Koordinasi dan Konsultasi berkala.
SKPD(Laporan)
F Penyediaan Jasa Penunjang Persentase Penyediaan Jasa 85 % 100 % 117,65 Baik Sekali Adanya Dukungan Anggaran , Perencanaan -
Urusan Pemerintahan Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan ,Penatausahaan yang baik serta monev secara
Daerah Sesuai Kebutuhan(%) berkala.
16 Penyediaan Jasa Komunikasi, Jumlah Laporan Penyediaan Jasa 24 Laporan 24 Laporan 100 Baik Adanya Dukungan Anggaran , Perencanaan -
Sumber Daya Air dan Listrik Komunikasi, Sumber Daya Air ,Penatausahaan yang baik serta monev secara
dan Listrik yang berkala.
Disediakan(Laporan)
17 Penyediaan Jasa Pelayanan Jumlah Laporan Penyediaan Jasa 24 Laporan 24 Laporan 100 Baik Adanya Dukungan Anggaran , Perencanaan -

Umum Kantor

Pelayanan Umum Kantor yang
Disediakan(Laporan)

,Penatausahaan yang baik serta monev secara
berkala.
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G Pemeliharaan Barang Milik Persentase Barang Milik Daerah 85 % 100 % 117,65 Baik Sekali Adanya Dukungan Anggaran , Perencanaan
Daerah Penunjang Urusan dalam kondisi baik(%6) ,Penatausahaan yang baik serta monev secara
Pemerintahan Daerah berkala.

18 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, | Jumlah Kendaraan Perorangan 1 Unit 1 Unit 100 Baik Adanya Dukungan Anggaran , Perencanaan
Biaya Pemeliharaan, dan Pajak | Dinas atau Kendaraan Dinas ,Penatausahaan yang baik serta monev secara
Kendaraan Perorangan Dinas Jabatan yang Dipelihara dan berkala.
atau Kendaraan Dinas Jabatan dibayarkan Pajaknya(Unit)

19 Pemeliharaan/Rehabilitasi Jumlah Gedung Kantor dan 3 Unit 3 Unit 100 Baik Adanya Dukungan Anggaran , Perencanaan
Gedung Kantor dan Bangunan Bangunan Lainnya yang ,Penatausahaan yang baik serta monev secara
Lainnya Dipelihara/Direhabilitasi(Unit) berkala.

20 Pemeliharaan/Rehabilitasi Jumlah Sarana dan Prasarana 21 Unit 21 Unit 100 Baik Adanya Dukungan Anggaran , Perencanaan

Sarana dan Prasarana
Pendukung Gedung Kantor
atau Bangunan Lainnya

Pendukung Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya yang
Dipelihara/Direhabilitasi(Unit)

,Penatausahaan yang baik serta monev secara
berkala.

Keterangan :

No.

Rentang Capaian

Kategori Capaian

1 Lebih dari 100 % Baik Sekali (BS)
2 Lebih dari 75 % sd. 100 % Baik (B)

3 | 55%sd.75% Cukup (C)

4 Kurang dari 55 % Kurang (K)
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Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya pada Kecamatan Kutorejo disusun
untuk menilai tingkat optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang tersedia dalam
mendukung pencapaian target kinerja sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kinerja dan
dokumen perencanaan Kecamatan Kutorejo. Sumber daya yang dianalisis meliputi sumber
daya manusia, anggaran, sarana dan prasarana, serta waktu pelaksanaan kegiatan yang
digunakan dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi kecamatan.

Analisis ini tidak hanya menitikberatkan pada pencapaian kinerja secara kuantitatif,
tetapi juga pada kesesuaian antara input yang digunakan dengan output dan outcome yang
dihasilkan. Dengan demikian, analisis efisiensi diharapkan mampu memberikan gambaran
objektif mengenai efektivitas alokasi sumber daya, tingkat pengendalian pelaksanaan
kegiatan, serta potensi perbaikan dalam rangka meningkatkan kinerja dan kualitas

pelayanan publik di Kecamatan Kutorejo secara berkelanjutan.

Berdasarkan Tabel 11l.5 Perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan Target Akhir
RENSTRA pada Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025 (Sesuai Dokumen Perencanaan
Periode 2025-2029) , progres capaian Kecamatan Kutorejo telah mencapai 100%. Hal
tersebut membuktikan bahwa telah terjadi peningkatan kinerja pada Kecamatan Kutorejo.
Selain melakukan upaya untuk peningkatan kinerja, Kecamatan Kutorejo juga melakukan
efisiensi sumber daya untuk mendukung refocusing prioritas pembangunan. Efisiensi

tersebut berupa :

» Peningkatan nilai IP ASN pegawai Kecamatan Kutorejo melakukan pelatihan daring dan
peningkatan kompetensi tanpa menambah beban anggaran.

» Melakukan belanja yang efektif dan fokus pada hasil yang terukur dengan

menggunakan e purchasing sehingga menghemat biaya operasional perjalanan dinas.

» Memanfaatkan Teknologi Informasi, yang mempercepat pelayanan, menghemat biaya

operasional, dan meningkatkan transparansi.

> Efisiensi Belanja Perjalanan Dinas oleh Pemkab Mojokerto sebesar 50 % dari pagu

anggaran perjalanan dinas

» Optimalisasi penggunaan anggaran dalam pencapaian target kinerja dengan
menggunakan anggaran secara tepat sasaran dan memberikan hasil nyata.

Dari upaya tersebut, telah terjadi efisiensi sebesar Rp. 26.600.000,00. Anggaran
hasil dari efisiensi tersebut, dialihkan untuk belanja publik sebagai upaya mengoptimalkan
capaian target yang menjadi prioritas kabupaten. Program yang mendukung pencapaian
tersebut, yaitu:

1. Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah sebesar Rp. 12.500.000,00
2. Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan Publik sebesar
Rp.1.000.000,00
3. Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa sebesar Rp. 13.100.000,00
Untuk meningkatkan kinerja selanjutnya, Kecamatan Kutorejo akan melakukan

beberapa rencana aksi, yaitu :
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1. Peningkatan kualitas pelayanan publik secara berkelanjutan meskipun capaian Indeks
Kepuasan Masyarakat (IKM) telah melampaui target, Kecamatan perlu :
- Melakukan evaluasi rutin terhadap hasil survei IKM,
- Menindaklanjuti saran dan masukan masyarakat,
- Memperkuat budaya pelayanan prima pada aparatur.
Rencana aksi ini bertujuan untuk menjaga konsistensi dan mencegah penurunan
kualitas pelayanan di periode berikutnya.
2. Penguatan standar dan kapasitas pelayanan
Dengan tercapainya 100% pelayanan sesuai standar, rencana aksi diarahkan pada :
- Pemutakhiran SOP pelayanan,
- Peningkatan kapasitas aparatur pelayanan,
- Pemanfaatan teknologi informasi untuk efisiensi pelayanan.
Langkah ini dilakukan agar volume pelayanan yang meningkat tetap diimbangi dengan
kualitas dan ketepatan layanan.
3. Optimalisasi fasilitasi dan koordinasi pemerintahan adalah Keberhasilan tindak lanjut
hasil koordinasi yang perlu diperkuat melalui :
- Penjadwalan koordinasi yang lebih terencana,
- Penetapan mekanisme monitoring tindak lanjut hasil koordinasi,
- Dokumentasi hasil koordinasi yang lebih sistematis.
Hal ini bertujuan agar koordinasi tidak hanya bersifat administratif, tetapi berdampak
nyata pada penyelesaian permasalahan pemerintahan.
4. Penguatan implementasi SAKIP secara substantive Walaupun nilai SAKIP telah
mencapai kategori baik, rencana aksi difokuskan pada :
- Peningkatan kualitas perencanaan berbasis outcome,
- Pemanfaatan hasil evaluasi kinerja sebagai dasar pengambilan keputusan,
- Penguatan reviu internal terhadap dokumen kinerja.
Upaya ini diarahkan untuk meningkatkan kualitas SAKIP, tidak hanya dari sisi nilai tetapi
juga implementasinya.
5. Pengendalian dan perencanaan anggaran yang lebih presisi Dengan realisasi anggaran
yang terkendali, rencana aksi ke depan meliputi :
- Penyusunan anggaran yang lebih berbasis kinerja,
- Penguatan monitoring realisasi fisik dan keuangan,
- Peningkatan efisiensi belanja tanpa menurunkan kualitas output.

Langkah ini bertujuan menjaga keseimbangan antara efektivitas dan efisiensi anggaran.

3.3. PRESTASI KINERJA LAINNYA

Pada Tahun 2025, Kecamatan Kutorejo menunjukkan capaian kinerja yang
sangat baik dalam mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik, penguatan tata
kelola pemerintahan, serta efektivitas penggunaan sumber daya. Hal ini tercermin dari
terpenuhinya seluruh indikator kinerja utama dan kinerja lainnya sesuai dengan target
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan periode 2021-2025 maupun

periode 2025-2029, bahkan sebagian besar melampaui target tersebut.
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bisa dibandingkan dengan Capaian Kinerja Pemerintah Kabupaten Mojokerto :

Berikut adalah Tabel Capaian Kinerja Kecamatan Kutorejo Tahun 2025 yang

Tabel 1l.7. Perbandingan Realisasi Kinerja Perangkat Daerah

dengan Pemda dan Provinsi.

. . . . . Realisasi Realisasi

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Realisasi Kabupaten Provinsi

1 Menigkatnya Kinerja IKM Kecamatan 92,49 90,87 89,71
layanan Kecamatan

2 Meningkatnya Kualitas Nilai SAKIP 83,41 75,67 -
Tata Kelola Penunjng Kecamatan Jetis
Kinerja Perangat Daerah

3 Meningkatnya Kualitas Persentase layanan 100% n/a n/a
Ketepatan Layanan yang diselenggarakan
(Kualitas sesuai standar
Pelayanan)

4 Teruvujudnya Sinergitas Persentase hasil 100% n/a n/a
antara Pemerintah Desa koordinasi yang
dan Pemerintah Daerah ditindaklanjuti

Pemda dan Provinsi yaitu IKM dan Nilai SAKIP.

Dari Tabel diatas hanya 2 indikator kinerja yang bisa dibandingkan dengan

Dalam Upaya peningkatan kualitas pelayanan publik yang dilaksanakan oleh

Kecamatan Kutorejo menunjukkan hasil yang sangat positif. Hal ini tercermin dari

capaian Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Kecamatan Kutorejo sebesar 92,49,

yang berada di atas capaian Pemerintah Kabupaten Mojokerto sebesar 90,87 dan

juga melampaui capaian Pemerintah Provinsi Jawa Timur sebesar 89,71.

Dengan capaian IKM yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata kabupaten dan

provinsi, Kecamatan Kutorejo berhasil menunjukkan kinerja pelayanan publik yang

kompetitif dan membanggakan, serta menjadi bukti nyata bahwa peningkatan kualitas

layanan dapat dicapai secara konsisten melalui pengelolaan pelayanan.

Gambar IIl.1 Grafik Perbandingan IKM

Perbandingan Capaian IKM Kecamatan dengan Pemda dan
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Prestasi kinerja Kecamatan Kutorejo pada tahun pelaporan tercermin dari

capaian Nilai SAKIP sebesar 83,41 dengan predikat A, yang menunjukkan

peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 82,75. Peningkatan ini menjadi

bukti nyata komitmen Kecamatan Kutorejo dalam memperkuat sistem akuntabilitas
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a.

kinerja, meningkatkan kualitas perencanaan, serta memastikan pelaksanaan program

dan kegiatan berjalan efektif, efisien, dan berorientasi pada hasil.

Capaian tersebut tidak terlepas dari dukungan pemanfaatan berbagai aplikasi
kinerja dan perencanaan yang dikembangkan oleh Pemerintah Kabupaten Mojokerto,
yang membantu dalam penguatan perencanaan berbasis kinerja, pemantauan
realisasi program secara real-time, pengelolaan data kinerja yang lebih akurat, serta
peningkatan transparansi dan akuntabilitas pelaporan.

Dengan capaian Nilai SAKIP yang lebih baik dibandingkan tahun sebelumnya,
Kecamatan Kutorejo menunjukkan progres positif dalam implementasi reformasi
birokrasi dan tata kelola pemerintahan yang berorientasi hasil. Ke depan, capaian ini
akan menjadi dasar untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan publik, memperkuat
budaya kinerja, serta memastikan setiap program dan kegiatan memberikan dampak
yang nyata bagi masyarakat.

Gambar Ill. 2 Grafik Perbandingan Nilai SAKIP
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AKUNTABILITAS ANGGARAN

Anggaran Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto TAhun 2025 sebesar
Rp. 2.980.400.000 dengan realisasi anggaran belanja per 31 desember 2025 tercatat
sebesar Rp. 2.756.402.490,00 atau sebesar 92,48% dengan rincian sebagai berikut :

Table I11.8. Realisasi Anggaran Tahun 2025

NO PROGRAM ANGGARAN REALISASI CAPAIAN
1. | Program Penunjang Urusan Rp 2.549.404.900,00 | Rp. 2.348.728.090,00 92,12%
Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota
2. Program Penyelenggaraan Rp 9.000.000,00 Rp. 6.696.000,00 74,40%

Pemerintahan Dan Pelayanan
Publik
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3. Program Pembinaan Dan Rp 421.995.100,00 400.978.400,00 95,01%

Pengawasan Pemerintahan Desa

Berdasarkan capaian program tersebut, dapat dilihat perbandingan capaian kinerja

dengan keuangan, sebagai berikut:

Tabel I11.9 Perbandingan Capaian Kinerja dengan Anggaran

No Sasaran Indikator Kinerja Anggaran
Strategis Kinerja Target Realisasi Capaian Alokasi Realisasi Capaian
Menigkatnya KM .
1 Kinerja layanan | oo 93,75 92,49 98,65% 2.980.400.000,00 | 2.756.402.490,00 | 92,48%
Kecamatan
Meningkatnya
Kualitas Tata Nilai SAKIP 92,12%
. 83,41 100,67%
2 Kelola Penunjng | Kecamatan 82,85 ’ 2.549.404.900,00 . 2.348.728.090,00
Kinerja Perangat | Jetis
Daerah
Meningkatnya
Ketopat ayanan yang 100% 100% 669600000 |
; 9.000.000,00 . . )
3 E:tzgzt:n diselenggarak 100%
yar an sesuai
(Kualitas standar
Pelayanan)
Teruvujudnya
Sinergitas Persentase 100% 100% 421.995.100,00 400.978.400,00 95,01%
antara hasil ° 0
4 Pemerintah koordinasi 100%
Desa dan yang
Pemerintah ditindaklanjuti
Daerah
Rata-rata capaian 99,83% Total capaian 92,48%

Dengan capaian kinerja Kecamatan Kutorejo sebesar 99,83% dan capaian keuangan
sebesar 92,48%, maka tingkat efisiensi anggaran Kecamatan Kutorejo mencapai 7,35%.
Capaian tersebut menunjukkan bahwa target kinerja dapat direalisasikan bahkan
melampaui target yang ditetapkan dengan tingkat penyerapan anggaran yang lebih rendah
dari pagu yang tersedia.

Kondisi ini mencerminkan bahwa pelaksanaan program dan kegiatan pada
Kecamatan Kutorejo telah dilaksanakan secara efisien, di mana pemanfaatan sumber daya
keuangan dilakukan secara optimal tanpa mengurangi kualitas dan capaian kinerja yang

dihasilkan.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tahun pelaporan ini memiliki makna strategis bagi Kecamatan Kutorejo karena
berada pada dua fase perencanaan sekaligus, yaitu sebagai tahun akhir pelaksanaan
Rencana Strategis (RENSTRA) Periode 2021-2025 serta sebagai tahun awal transisi
menuju RENSTRA Periode 2025-2029. Dengan demikian, capaian kinerja yang
disajikan dalam laporan ini tidak hanya menggambarkan keberhasilan pelaksanaan
kinerja tahunan, tetapi juga menjadi tolok ukur keberhasilan perencanaan jangka
menengah sekaligus pijakan awal bagi arah pembangunan kinerja pada periode
selanjutnya.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Kecamatan Kutorejo Tahun 2025
menyajikan capaian kinerja atas perjanjian kinerja Camat Kutorejo Tahun 2025 dengan
menyusun 2 Perjanjian Kinerja, yaitu Perjanjian Kinerja yang disusun sesuai kinerja
periode perencanaan 2021-2025 dan Perjanjian Kinerja Perubahan yang disusun
setelah penetapan periode perencanaan baru 2025-2029. Perjanjian Kinerja Tahun
2025 memiliki 1 sasaran strategis dengan 1 indikator kinerja dan 4 kinerja lainnya
dengan 6 indikator kinerja yang harus dicapai, sedangkan Perjanjian Kinerja Perubahan
Tahun 2025 memiliki 4 sasaran strategis dan dengan 4 indikator kinerja dan 4 target
kinerja yang harus dicapai.

Dari hasil pengukuran realisasi Perjanjian Kinerja Tahun 2025 sesuai kinerja
periode perencanaan 2021-2025, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Capaian realisasi di atas 100% sebanyak 1 indikator;

2. Capaian realisasi tepat 100% sebanyak 2 indikator;

3. Capaian realisasi di bawah 100% sebanyak 4 indikator;

4. Capaian yang tidak dapat diperoleh hasil pengukurannya sebanyak 0 indikator

Dan Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025 sesuai kinerja periode
perencanaan 2025-2029, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Capaian realisasi di atas 100% sebanyak 1 indikator;

2. Capaian realisasi tepat 100% sebanyak 2 indikator;

3. Capaian realisasi di bawah 100% sebanyak 4 indikator;

4. Capaian yang tidak dapat diperoleh hasil pengukurannya sebanyak 0 indikator.
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Rincian realisasi masing-masing target indikator kinerja indikator kinerja pada

masing-masing sasaran strategis yang diperjanjikan pada Perjanjian Kinerja Sekretariat

Daerah Kabupaten Mojokerto Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini :

1. Perjanjian Kinerja Tahun 2025 (sesuai dokumen perencanaan periode 2021-2025)

NO.

SASARAN STRATEGIS

INDIKATOR KINERJA

TARGET

REALISASI

% CAPAIAN

1

Terwujudnya Pelayanan
Publik Yang Optimal

IKM Kecamatan

93,75

92,49

98,65%

Selain kinerja strategis di Perjanjian Kinerja periode 2021-2025 juga terdapat kinerja

tambahan berupa kinerja lainnya, yaitu:

REALISASI %
NO KINERJA LAINNYA INDIKATOR KINERJA TARGET
CAPAIAN
Terselenggaranya Persentase pelayanan yang
1. | pelayanan PATEN sesuai | terlayani sesuai standar 100% 100% 100%
standart pelayanan pelayanan
Terselenggaranya ] o
o o Persentase hasil koordinasi
2. | fasilitasi dan koordinasi - o 100% 100% 100%
] yang ditindaklanjuti
pemerintahan
Nilai SAKIP Perangkat
1.1 82,85 83,41 100,67%
Daerah
Meningkatnya Tatakelola
. . . 1.1 | Persentase Realisasi 94% 92,48 93,38%
3 Birokrasi Pemerintahan
' yang Efektif, Efisien dan Anggaran Perangkat
Akuntabel Daerah
1.2 | Indeks Profesionalitas 84,8 84,67 99,84%
ASN (Tinggi) (Tinggi)
2 | Optimalisasi Kualitas Jumlah Inovasi yang 3Inovasi | 1 Inovasi
Pelayanan melalui terinternalisasi dan 33,33%
Pembangunan Inovasi tersosialisasi serta
yang Mempunyai Nilai berkelanjutan
Tambah

2. Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025 (sesuai dokumen perencanaan periode
2025-2029)
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NO. SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA | TARGET | REALISASI |% CAPAIAN

1 Meningkatnya Kinerja IKM Kecamatan 93,75 92,49 98,65%
Layanan Kecamatan

2 Meningkatnya Kualitas
Tata Kelola Penunjang Nilai SAKIP Kecamatan 82 85 83,41 100,67%
Capaian Kunerja '

Perangkat Daerah

3 Meningkatnya Kualitas Persentase Layanan
Ketepatan Layanan Yang Diselenggarakan 100% 100% 100%
(Kualitas Pelayanan) Sesual Standar

4 Persentase HAsil

Terwujudnya Sinergitas

antara Pemerintah Desa Koordinasi Yang 100% 100% 100%

dan Pemerintah Daerah Ditindaklanjuti

Kinerja keuangan Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto Tahun 2025
menunjukkan realisasi sebesar Rp. 2.756.402.490,00 atau sebesar 92,48% dari
anggaran sebesar Rp. 2.980.400.000,00.

B. Upaya Perbaikan Kinerja

Sebagai langkah strategis untuk peningkatan kinerja di tahun-tahun mendatang,

Kecamatan Kutorejo akan melakukan beberapa perbaikan sebagai berikut:

1.

Peningkatan Kapasitas ASN:

Melalui pelatihan, bimtek, serta pengembangan kompetensi berbasis tugas dan
fungsi agar profesionalitas aparatur semakin meningkat.

Peningkatan Kualitas Tata Kelola:

Penguatan sistem perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kinerja berbasis
teknologi informasi agar lebih efektif, efisien, dan transparan.

Penguatan Inovasi Layanan Publik:

Mendorong terciptanya inovasi-inovasi baru yang berdampak langsung terhadap
peningkatan pelayanan kepada masyarakat.

Peningkatan Koordinasi Lintas Sektor:

Meningkatkan komunikasi dan sinergi antar desa, OPD, dan mitra pembangunan
dalam pelaksanaan kegiatan lintas bidang.

Pemantapan Tata Kelola Arsip dan Administrasi:
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Guna menjawab kelemahan dalam sistem kearsipan dan pemahaman tupoksi, akan
dilakukan standarisasi SOP serta sosialisasi internal secara berkala.

Selain upaya perbaikan kinerja diatas Kecamatan Kutorejo juga memanfaatkan
hasil rekomendasi SAKIP sebagai dasar perbaikan berkelanjutan dalam tata kelola
kinerja. Tindak lanjut yang dilakukan meliputi:

1. Kecamatan Kutorejo akan menyusun dan menetapkan Dokumen Perencanaan
sesuai dengan format dan ketentuan yang berlaku

2. Pengukuran Kinerja di Kecamatan Kutorejo telah dilakukan hingga level individu
pegawai.

3. Kecamatan Kutorejo telah melengkapi laporan kinerja dengan analisis terhadap
perbandingan realisasi kinerja dengan realisasi kinerja level Pemerintah Daerah
dan Pemerintahan Provinsi.

4. Laporan kinerja telah dilengkapi dengan analisis mengenai faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap efisiensi pencapaian kinerja.

5. Laporan Kinerja Kecamatan Kutorejo telah dilengkapi dengan analisa kegagalan
pada sub kegiatan yang belum mencapai target

6. Laporan Kinerja Kecamatan Kutorejo telah membuat uraian pemanfaatan seluruh
rekomendasi SAKIP dalam rangka peningkatan kinerja secara keseluruhan.

7. Laporan Kinerja Kecamatan Kutorejo telah Memanfaatkan hasil evauasi
akuntabilitas kinerja internal dalam mendukung efektifitas kinerja diantaranya
dengan merumuskan hasil efisiensi perangkat daerah tahun lalu dalam mendukung
peningkatan capaian kinerja program/kegiatan/sub kegiatan yang memiliki
kontribusi signifikan pada sasaran strategis

Melalui langkah-langkah tersebut, Kecamatan Kutorejo berupaya meningkatkan
akuntabilitas, transparansi, serta efektivitas kinerja, sekaligus mendorong pelayanan
publik yang lebih baik dan berorientasi pada hasil (result-oriented government).
Kecamatan Kutorejo berkomitmen untuk terus meningkatkan mutu pelayanan publik
dan tata kelola pemerintahan yang akuntabel demi terwujudnya Kabupaten Mojokerto
yang maju, adil, dan makmur.

Keberhasilan capaian kinerja Tahun 2025 tidak terlepas dari adanya solusi untuk
mengatasi hambatan dan kendala yang bersifat internal maupun eksternal. Kekurangan
yang terjadi selama 2025 menjadi catatan yang tentunya akan menjadi bahan evaluasi

penyusunan kebijakan guna memperbaiki kinerja tahun mendatang, sasaran program
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yang belum tercapai seratus persen akan dievaluasi, sehingga seluruh sasaran

program tahun mendatang nantinya dapat dicapai lebih baik dari tahun sebelumnya.

PLT. CAMAT KUTOREJO

KUKUH RADIDTYO, S.H., M.H
PEMBINA
NIP. 19780306 200312 1 004

56



PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2025

KECAMATAN KUTOREJO
KABUPATEN MOJOKERTO

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Kukuh Radidtyo, S.H., M.H.
Jabatan: Pit. Camat Kutorejo Kabupaten Mojokerto

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Muhammad Albarraa
Jabatan: Bupati Mojokerto

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Mojokerto, 24 Maret 2025

Pihak Kedua Pihak Pertama
Bupati Mojokerto Pit. Camat Kutorejo
Kabupaten Mojokerto

Muhammad Albarraa Kukuh Radidtyo, S.H., M.H..
Pembina / IVa
NIP 197803062003121004
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PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2025

KECAMATAN KUTOREJO
KABUPATEN MOJOKERTO

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel
serta beronentasi pada hasil, kami yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Kukuh Radidtyo, S.H., M.H
Jabatan: Plt. Camat Kutorejo Kabupaten Mojokerto

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Muhammad Albarraa
Jabatan: Bupati Mojokerto

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperiukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi.

Mojokerto, 30 September 2025

Pihak Kedua Pihak Pertama
Bupati Mojokerto Plt. Camat Kutorejo
Kabupaten Mojokerto

1 M oory D a4

Muhammad Albarraa Kukuh Radidtyo, S.H., M.H
Fembina / ivVa
NIP 197803062003121004



Lampiran
FERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2025
KECAMATAN KUTOREJO
KABUPATEN MOJOKERTO

\ NO. [ SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET |
1 Meningkatnya Kinerja Layanan |IKM Kecamatan 93,75 I
Kecamatan I
|

2 | Meningkatnya Kualitas Tata  |Nilai SAKIP Kecamatan 82,85

Kelola Penunjang Pencapaian
Kinerja Perangkat Daerah

3 |Meningkatnya Kualitas Persentase layanan yang 100%
Ketepatan Layanan (Kualitas diselenggarakan sesuai standar
Pelayanan)

4 [Terwujudnya Sineraitas antara |Persentase hasil koordinasi vana 100%
Pemerintah Desa dan ditindaklanjuti

Pemerintah Daerah

NO PROGRAM ANGGARAN KETERANGAN

1 Program Penunjang Urusan

PAPBD 2025
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota Rp 2.549.404.900

> | Program 7Penyelenggaraan Pemerintahan Rp 9.000. 006 PAPBD 2025
Dan Pelayanan Publik

3 | Program FPembinaan Dan Fengawasan

Pemerintahan Desa Rp 421.995.100 PAPBD 2025

Mojokerto, 30 September 2025

Pihak Kedua Pihak Pertama
Bupati Mojokerto Pit. Camat Kutorejo
Kabupaten Mojokerto

\—’7. d. ”bowL el ]

—_—
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Muhammad Albarraa Kukuh Radidtyo, S.H., M.H
Fembina / iva

NIP 197803062003121004



Formulir E.81
Evaluasi Terhadap Hasil Renja Perangkat Daerah Lingkungan Kabupaten
Kecamatan Kutorejo

2025

5 3 2 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16] 22 23 24
K R K R K R K R K R R R R R K R K R R K R K| R
Terwujudnya Pelayanan Kecamatan
IKM K tan(Indek: 84
Publik Yang Optimal ecamatan(indeks) Kutorejo
[PROGRAM] 7.01.02 PROGRAM Persentase pelayanan yang terlayani Kecamatan
PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN sesuai Standpar vela anyan(‘j) v 250.000.000 73.405.000 100 9.000.000 - 5.500.000 750.000 2.750.000 - 3.750.000( - 500.000( 0 2446000 - 6.696.000 80.101.000 32 Kutoreio
DAN PELAYANAN PUBLIK pelayanan(e )
[KEGIATAN] 7.01.02.2.04 Pelaksanaan [Jumlah pelayanan perijinan dan non Kecamatan
Urusan Pemerintahan yang perijinan yang terlayani sesuai 250.000.000 73.405.000  1.200 9.000.000 - 5.500.000 750.000 2.750.000 0 3750000 - 500000 - 2446000 - 6.696.000 80.101.000 32 Kutorejo
Dilimpahkan kepada Camat Standart Pelayanan(Pelayanan) 4
[SUB KEGIATAN] 7.01.02.2.04.0002 Jumlah Laporan Pelaksanaan Kecamatan
Pelaksanaan Urusan Pemerintahan Nonperizinan pada Urusan 18 9.000.000 - 5.500.000 750.000 2.750.000 - 3.750.000| 5 500.000( 5 2.446.000 18 6.696.000 Kutorejo
yang terkait dengan Nonperizinan Pemerintahan(Laporan) 4
[PROGRAM] 7.01.06 PROGRAM Persentase hasil koordinasi yan Kecamatan
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN ditindaklanjuti(%) yang 1.900.000.000 1.252.102.000 100 421.995.100 24.854.200 96.297.950 25.090.000 275.752.950 41.150.500 68.682.900 -| 17.850.000| Of 273295000 - 400.978.400 1.653.080.400 87 Kutorejo
PEMERINTAHAN DESA Jutite !
Jumlah dokumen fasilitasi
bi d
[KEGIATAN] 7.01.06.2.01 Fasilitasi, ~ |PC o oo Gan Pengawasan
Rekomendasi dan Koordinasi pemerintahan desa bidang : Kecamatan
. Pemerintahan, Pembangunan, 1.900.000.000 1.252.102.000 34 421.995.100 24.854.200 96.297.950 25.090.000 275.752.950 41150500 68682900 - 17850000 | -| 273295000 - 400.978.400 1.653.080.400 87 .
Pembinaan dan Pengawasan ! Kutorejo
N ketentraman, ketertiban umum dan
Pemerintahan Desa .
perlindungan masyarakat,
kesejahteraan masyarakat(Fasilitasi)
[SUB KEGIATAN] 7.01.06.2.01.0002 Jumlah Dokumen yang Difasilitasi Kecamatan
Fasilitasi Administrasi Tata dalam rangka Administrasi Tata 3 18.100.000 1.000.000 10.800.000 4.600.000 1.700.000 3.500.000 1.600.000( 1 6.500.000| 1 3.510.000 3 15.110.000 Kutorejo
Pemerintahan Desa Pemerintahan Desa(Dokumen) §
[SUB KEGIATAN] 7.01.06.2.01.0009 Jumlah Dokumen Sinkronisasi
Fasilitasi Sinkronisasi Perencanaan - |Perencanaan Pembangunan Daerah 3| 18.500.000 12.244.200 900.000 . 5.355.800 13.254.000 300.000| - 200000 1|  2.710.000 3| 16.464.000 Kecamatan
Pembangunan Daerah dengan dengan Pembangunan Kutorejo
Pembangunan Desa Desa(Dokumen)
Jumlah Dok Fasilitasi dal
[SUB KEGIATAN] 7.01.06.2.01.0011 | ™ 27 Doxamen "asiiast dziam Kecamatan
Fasilitasi Penyelenggaraan 8 v 88 . 4 284.395.100 8.110.000 17.200.000 12.690.000 246.395.100 10.750.000 10.860.000| - 8.400.000| 2| 241.791.500 4 271.801.500 .
" Ketenteraman dan Ketertiban Kutorejo
Ketenteraman dan Ketertiban Umum
Umum(Dokumen)
[SUB KEGIATAN] 7.01.06.2.01.0012 Jumlah Dokumen Fasilitasi dalam
Fasilitasi Pelaksanaan Tugas, Fungsi, | rangka Pelaksanaan Tugas, Fungsi, 8| 101.000.000 3.500.000 67.397.950 7.800.000 22.302.050 13.646.500 55922900 2| 2.750.000| 2| 25.283.500 8|  97.602.900 Kecamatan
dan Kewajiban Lembaga dan Kewajiban Lembaga Kutorejo
Kemasyarakatan Kemasyarakatan(Dokumen)
[PROGRAM] 7.01.01 PROGRAM
PENUNJANG URUSAN K t:
Nilai SAKIP Perangkat Daerah(Nilai) 17.671.573.920 10.173.452.605( 82,85 2.549.404.900 506.032.200 1.237.268.050 433.899.800 372.204.850 451.561.058 660.525.856 -| 596.384.621 | 0| 640256555 -| 2.348.728.090 12.522.180.695 71 ecama .an
PEMERINTAHAN DAERAH Kutorejo
KABUPATEN/KOTA
[KEGIATAN] 7.01.01.2.01 Persentase indikator program Kecamatan
Perencanaan, Penganggaran, dan Perangkat Daerah yang tercapai 200.000.000 50.657.300 100 8.500.000 2.400.000 2.400.000 2.400.000 1.300.000 2000000 2400000 - 2500000 - 1600000 - 8.500.000 59.157.300 30 Kutoreio
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah Sesuai target(%) .
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.01.0001 Jumlah Dokumen Perencanaan Kecamatan
Penyusunan Dokumen Perencanaan 6 4.200.000 1.200.000 1.200.000 1.200.000 600.000 1.300.000 1.100.000( 2 1.600.000 1 200.000 6 4.200.000 .
Perangkat Daerah(Dokumen) Kutorejo
Perangkat Daerah
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.01.0007 | Jumiah Laporan Evaluasi Kinerja 23 4.300.000 1.200.000 1.200.000 1.200.000 700.000 700.000 1300.000| 6 900.000| 5|  1.400.000 23 4.300.000 Kecamatan
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah Perangkat Daerah(Laporan) Kutorejo
[KEGIATAN] 7.01.01.2.02 Administrasi | Persentase realisasi anggaran 14.198.436.503 8.469.775.056| 100| 2.200.860.000| | 463.386.400| | 1.158.466.000| | 347.539.800 | 231.467.800 410728355 585115403 | -| 517704862 | -| 506394142 -| 2.019.942.762 10480.717.818| | 74| eCamatan
Keuangan Perangkat Daerah Perangkat Daerah(%) Kutorejo
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.02.0001 - (Jumlah Orang yang Menerima Gaji 18| 2.200.860.000| | 463.386.400| | 1.158.466.000| | 347.539.800| | 231.467.800| -| 410.728.355| -| 585.115.403 | 16| 517.704.862 | -| 506.394.142 16| 2.019.942.762 Kecamatan
Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN | dan Tunjangan ASN(Orang/bulan) Kutorejo
- . |Persentase penyediaan Administrasi
KEGIATAN] 7.01.01.2.06 Ad t K t:
[ ! MINISTEST ymum Perangkat Daerah sesuai 2.465.000.000 644.730.190| 100|  92.500.000 4010100 27.990.000( | 37.794550| | 22.705.350 7432500 27592200 | -| 14796855 | -| 39870685 -| 89692240 734422430 30| CecamaEn
Umum Perangkat Daerah Kutorejo
kebutuhan(%)
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.06.0001 Jumlah Paket Komponen Instalasi Kecamatan
Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor 1 5.000.000 - - 4.979.550 20.450 - 1.937.900| 1 3.039.500| - - 1 4.977.400 Kutoreio
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor |yang Disediakan(Paket) )
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.06.0002 Jumlah Paket Peralatan dan Kecamatan
Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor yang 2 15.000.000 - - 14.438.400 561.600 3.500.000 -l - -1 1| 10.252.000 2 13.752.000 .
- Kutorejo
Perlengkapan Kantor Disediakan(Paket)

B KEGIATAN] 7.01.01.2.06.0004 Jumlah Paket Bahan Logistik Kant K t:
(U8 KE 17.01.01.2.06.0004  \Jumiah Paket Bahan Logistik Kantor 12| 40.000.000 - 13.500.000( | 11486000 | 15.014.000 -| 3| 20700000 3| 2050000 3| 17.150.000| 12|  39.900.000 seamatan
Penyediaan Bahan Logistik Kantor yang Disediakan(Paket) Kutorejo
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.06.0005 Jumlah Paket Barang Cetakan dan Kecamatan
Penyediaan Barang Cetakan dan § ~eta 2 8.000.000 20.100 5.000.000 92.700 2.887.200 1.313.000 2.342.400| - 1.795.600| - 2.524.000 2 7.975.000 .

Penggandaan yang Disediakan(Paket) Kutorejo
Penggandaan
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.06.0006 Jumlah Dokumen Bahan Bacaan dan Kecamatan
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-Undangan 1 3.500.000 480.000 480.000 320.000 2.220.000 619.500 611.900( - 607.500( - 1.613.900 1 3.452.800 Kutorejo
Peraturan Perundang-undangan yang Disediakan(Dokumen) )




[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.06.0007  |Jumiah Paket Bahan/Material yang 3| 15.000.000 1.010.000 7.510.000 6.477.900 2.100 - - - -] 7304255 3| 6.330.785 3| 13635.040 Kecamatan
Penyediaan Bahan/Material Disediakan(Paket) Kutorejo
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.06.0009 Jumlah Laporan Penyelenggaraan Kecamatan
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi Rapat Koordinasi dan Konsultasi 12 6.000.000 2.500.000 1.500.000 - 2.000.000 2.000.000| 3 2.000.000( 3 -13 2.000.000 12 6.000.000 Kutorejo
dan Konsultasi SKPD SKPD(Laporan)
[KEGIATAN] 7.01.01.2.08 Penyediaan |Persentase Penyediaan Jasa Kecamatan
Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan |Penunjang Urusan Pemerintahan 942.000.000 536.902.354 100 143.742.700 30.635.700 37.982.050 32.515.450 42.609.500 25667803 | -| 40691953 -| 34234099 | -| 35712228 - 136.306.083 673.208.437 71 Kutorejo
Daerah Daerah Sesuai Kebutuhan(%)
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.08.0002 Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Kecamatan
Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber |Komunikasi, Sumber Daya Air dan 24 54.342.700 8.285.700 15.632.050 10.165.450 20.259.500 10.767.803| 6| 10.891.953| 6| 11.884.099| 6| 13.362.228 24 46.906.083 Kutorejo
Daya Air dan Listrik Listrik yang Disediakan(Laporan)
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.08.0004 Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Kecamatan
Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Pelayanan Umum Kantor yang 24 89.400.000 22.350.000 22.350.000 22.350.000 22.350.000 14.900.000| 6| 29.800.000| 6| 22.350.000( 6| 22.350.000 24 89.400.000 Kutorejo
Kantor Disediakan(Laporan)
[KEGIATAN] 7.01.01.2.09
Pemeliharaan Barang Milik Daerah | Persentase Barang Milik Daerah 1.041.800.000 429.803.705| 100| 103.802.200 5.600.000 10.430.000 13.650.000 74.122.200 5732400 | -| 4726300 | -| 27148805 | -| s6679500 | 9a.287.005 524.000.710| | 50| ecamatan
Penunjang Urusan Pemerintahan dalam kondisi baik(%) Kutorejo
Daerah
[sus KE,GIATAN] 7'01'0.1'2'09'00(.)2 Jumlah Kendaraan Dinas Operasional
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Lo
Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan |21 LaPangan yang Dipefihara dan 1| 26.802.200 5.600.000 5.200.000 10.650.000 5.352.200 2013000 -| 3308900 -| 6357.500| -| 9.543.000 1| 21.222.400 Kecamatan
. . dibayarkan Pajak dan Kutorejo
Kendaraan Dinas Operasional atau . »
Perizinannya(Unit)
Lapangan
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.09.0009 Jumlah Gedung Kantor dan Kecamatan
Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Bangunan Lainnya yang 3 70.000.000 - 4.500.000 3.000.000 62.500.000 3.719.400( - 1.002.900 - 19.608.805| -| 42.050.000 3 66.381.105 Kutorejo
Kantor dan Bangunan Lainnya Dipelihara/Direhabilitasi(Unit)
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.09.0011 Jumlah Sarana dan Prasarana
Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan | Pendukung Gedung Kantor atau 3 7.000.000 - 730.000 - 6.270.000 1 414500 2| 1.182500| -| s5.086.500 3 6.683.500 Kecamatan
Prasarana Pendukung Gedung Kantor |Bangunan Lainnya yang Kutorejo
atau Bangunan Lainnya Dipelihara/Direhabilitasi(Unit)
Jumlah Inovasi yang terinternalisasi
dan tersosialisasi serta 3 - - 0
berkelanjutan(Inovasi)
[KEGIATAN] 7.01.01.2.01 Persentase indikator program Kecamatan
Perencanaan, Penganggaran, dan Perangkat Daerah yang tercapai 200.000.000 50.657.300 100 8.500.000 2.400.000 2.400.000 2.400.000 1.300.000 2000000 - 2400000 - 2500000 - 1600000 - 8.500.000 59.157.300 30 Kutorejo
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah Sesuai target(%)
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.01.0001 Jumlah Dokumen Perencanaan Kecamatan
Penyusunan Dokumen Perencanaan 6 4.200.000 1.200.000 1.200.000 1.200.000 600.000 1.300.000( 1 1.100.000( 2 1.600.000 1 200.000 6 4.200.000 .
Perangkat Daerah(Dokumen) Kutorejo
Perangkat Daerah
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.01.0007 | Jumiah Laporan Evaluasi Kinerja 23 4.300.000 1.200.000 1.200.000 1.200.000 700.000 700.000| 4| 1.300.000| & 900.000| 5|  1.400.000 23 4.300.000 Kecamatan
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah Perangkat Daerah(Laporan) Kutorejo
[KEGIATAN] 7.01.01.2.02 Administrasi | Persentase realisasi anggaran 14.198.436.503 8.469.775.056| 100| 2.200.860.000| | 463.386.400| | 1.158.466.000| | 347.539.800 | 231.467.800 410728355 | -| 585115403 | -| 517704862 | -| 506394142 -| 2.019.942.762 10480.717.818| | 74| ecamatan
Keuangan Perangkat Daerah Perangkat Daerah(%) Kutorejo
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.02.0001 ' (Jumlah Orang yang Menerima Gaji 18| 2.200.860.000| | 463.386.400| | 1.158.466.000| | 347.539.800| | 231.467.800| -| 410.728.355| -| 585.115.403 | 16| 517.704.862 | -| 506.394.142 16| 2.019.942.762 Kecamatan
Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN | dan Tunjangan ASN(Orang/bulan) Kutorejo
- . |Persentase penyediaan Administrasi
[KEGIATAN] 7.01.01.2.06 Administrasi | ) - be anglcat Daerah sesuai 2.465.000.000 644.730.190| 100|  92.500.000 4.010.100 27.990.000( | 37.794550| | 22.705.350 7432500 | -| 27592200 | -| 14796855 | -| 39870685 -| 89692240 730422430 | 30| Kecamatan
Umum Perangkat Daerah Kutorejo
kebutuhan(%)
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.06.0001 Jumlah Paket Komponen Instalasi Kecamatan
Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor 1 5.000.000 - - 4.979.550 20.450 -l - 1.937.900 1 3.039.500( - - 1 4.977.400 Kutorejo
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor |yang Disediakan(Paket)
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.06.0002 Jumlah Paket Peralatan dan Kecamatan
Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor yang 2 15.000.000 - - 14.438.400 561.600 3.500.000| - -l - -1 1| 10.252.000 2 13.752.000 Kutorejo
Perlengkapan Kantor Disediakan(Paket)
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.06.0004  |Jumiah Paket Bahan Logistik Kantor 12| 40.000.000 - 13.500.000 11.486.000 15.014.000 -|3| 20700000 3| 2.050.000|3| 17.150.000 12| 39.900.000 Kecamatan
Penyediaan Bahan Logistik Kantor yang Disediakan(Paket) Kutorejo
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.06.0005 Jumlah Paket Barang Cetakan dan Kecamatan
Penyediaan Barang Cetakan dan L 2 8.000.000 20.100 5.000.000 92.700 2.887.200 1.313.000( - 2.342.400( - 1.795.600| - 2.524.000 2 7.975.000 .
Penggandaan yang Disediakan(Paket) Kutorejo
Penggandaan
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.06.0006 Jumlah Dokumen Bahan Bacaan dan Kecamatan
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-Undangan 1 3.500.000 480.000 480.000 320.000 2.220.000 619.500( - 611.900| - 607.500( - 1.613.900 1 3.452.800 Kutorejo
Peraturan Perundang-undangan yang Disediakan(Dokumen)
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.06.0007  |Jumiah Paket Bahan/Material yang 3| 15.000.000 1.010.000 7.510.000 6.477.900 2100 - - - -] 7308255 3| 6.330785 3| 13635.040 Kecamatan
Penyediaan Bahan/Material Disediakan(Paket) Kutorejo
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.06.0009 Jumlah Laporan Penyelenggaraan Kecamatan
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi Rapat Koordinasi dan Konsultasi 12 6.000.000 2.500.000 1.500.000 - 2.000.000 2.000.000( 3 2.000.000| 3 -1 3 2.000.000 12 6.000.000 Kutorejo
dan Konsultasi SKPD SKPD(Laporan)
[KEGIATAN] 7.01.01.2.08 Penyediaan |Persentase Penyediaan Jasa Kecamatan
Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan |Penunjang Urusan Pemerintahan 942.000.000 536.902.354 100 143.742.700 30.635.700 37.982.050 32.515.450 42.609.500 25667803 | -| 40691953 -| 34234099 | -| 35712228 - 136.306.083 673.208.437 71 Kutorejo
Daerah Daerah Sesuai Kebutuhan(%)
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.08.0002 Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Kecamatan
Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber |Komunikasi, Sumber Daya Air dan 24 54.342.700 8.285.700 15.632.050 10.165.450 20.259.500 10.767.803| 6| 10.891.953| 6| 11.884.099| 6| 13.362.228 24 46.906.083 Kutorejo
Daya Air dan Listrik Listrik yang Disediakan(Laporan)
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.08.0004 Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Kecamatan
Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Pelayanan Umum Kantor yang 24 89.400.000 22.350.000 22.350.000 22.350.000 22.350.000 14.900.000| 6| 29.800.000| 6| 22.350.000( 6| 22.350.000 24 89.400.000 Kutorejo
Kantor Disediakan(Laporan)
[KEGIATAN] 7.01.01.2.09
Pemeliharaan Barang Milik Daerah | Persentase Barang Millk Daerah 1.041.800.000 429.803.705| 100| 103.802.200 5.600.000 10.430.000 13.650.000 74.122.200 5732400 | -| 4726300 | -| 27148805 | -| 56679500 | 9a.287.005 524.000.710| | 50| Kecamatan
Penunjang Urusan Pemerintahan dalam kondisi baik(%) Kutorejo

Daerah




[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.09.0002
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya

Jumlah Kendaraan Dinas Operasional

tau L Dipelihara d Ki t
4 Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan |20 -@Pangan yang Dipelinara can 26.802.200 5.600.000 5.200.000 10.650.000 5352.200| 1| 2.013.000| -| 3.308.900 6.357.500| -| 9.543.000 1| 21.222.400 ecamatan
" . dibayarkan Pajak dan Kutorejo
Kendaraan Dinas Operasional atau . )
Perizinannya(Unit)
Lapangan
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.09.0009 Jumlah Gedung Kantor dan Kecamatan
4 Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Bangunan Lainnya yang 70.000.000 - 4.500.000 3.000.000 62.500.000( 3 3.719.400| - 1.002.900 19.608.805| -| 42.050.000 3 66.381.105 Kutoreio
Kantor dan Bangunan Lainnya Dipelihara/Direhabilitasi(Unit) 4
[SUB KEGIATAN] 7.01.01.2.09.0011 Jumlah Sarana dan Prasarana
4 Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan |Pendukung (-?edung Kantor atau 7.000.000 ) 730.000 R 6.270.000| - 11 414.500 1182.500] - 5.086.500 3 6.683.500 Kecamat.an
Prasarana Pendukung Gedung Kantor |Bangunan Lainnya yang Kutorejo
atau Bangunan Lainnya Dipelihara/Direhabilitasi(Unit)
[Target Capaian Sub 99.44%| 5.105.130.580

Kegiatan]

Triwulan 1

Triwulan 2

Triwulan 3

Triwulan 4

[Faktor Pendorong
Keberhasilan Kinerja]

Kegiatan Dilaksanakan sesuai dengan
penyusunan anggaran kas

Kegiatan Dilaksanakan sesuai dengan
penyusunan anggaran kas

Kegiatan
Dilaksanakan
sesuai dengan
penyusunan
anggaran kas

Kegiatan
Dilaksanakan
sesuai dengan
penyusunan
anggaran kas

Realisasi Belanja

pelaksanaan
monitoring dan
evaluasi, serta
tindak lanjut

Terjadi
Anggaran APBD yang didapat tidak erjadinya tidak sesuai
. - - Perubahan
[Faktor Penghambat sesuai dengan usulan kebutuhan Terjadinya Perubahan Rincian Sub Rincian Sub dengan
Pencapaian Kerja] anggaran sesuai kegiatan yang telah  |Kegiatan yang akan dirubah di PAPBD Kegiatan pada pengganggaran
disusun PAPBD kas.yang sudah
ditentukan
1. Optimalisasi

[Tindak Lanjut Yang
Diperlukan Dalam Renja
Perangkat Daerah
Kabupaten / Kota
Triwulan Berikutnya ]

Mengingkatkan pelaksanaan kegiatan
sesuai target yang telah ditentukan

Mengingkatkan pelaksanaan
kegiatan sesuai target yang telah
ditentukan

Langkah-langkah
strategis agar
mampu
menunjang
implementasi
Renstra
2025-2029 yang
sesuai dengan
Renja 2026.

hasil evaluasi | Mengoptimalkan
1. realisasi capaian kinerja sub secara berkala; penyelesaian
kegiatan belum di isi; 2. Diarahkan kegiatan yang
2. masih adanya sub kegiatan yang untuk menghasilkan
belum di laksanakan pada TW 1 1. koordinasi dengan BPKA dan percepatan output periodic
[Tindak Lanjut Yang sehingga untuk sub kegiatan yang Bappeda terkait rencana perubahan [ seluruh kegiatan |bulanan, triwulan
Diperlukan Dalam belum dilaksanakan dapat di anggaran guna maupun tahunan
Triwulan Berikutnya ] laksanakan pada TW 2 dan di 2. Mengoptimalkan pemanfaatan optimallisasi seperti
sesuaikan dengan target dan anggaran |teknologi untuk percepatan kinerja realisasi penetapan
kas keuangan; dokumen
3. Meningkatkan sinkronisasi data 3. Diarahkan perencanaan,
perencanaan dan kinerja untuk laporan evaluasi,
peningkatan dll
efektivitas
dukungan
administrasi
guna evaluasi
akhir tahun.
1.Wenyelaraska
n capaian
Menentukan sasaran RPJMD

tahun 2025-2029
ke dalam
dokumen Renja
Tahun 2026
2.Mengevaluasi
program,
kegiatan dan sub
kegiatan pada
Renja Tahun
2025 dan
menyesuaikan
dengan Renja
Tahun 2026




